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BAB I

I'FNDAHI-II IJAN

A. LATAR BE LAKANG

Setiap bangsa yang mencita-citakan negaranya

tenarrg, adi I, maktntrr dan seiahtera, tentu bangsa

tersebut akan berusaha dengan penuh tanggung jawab

untuk menciptakannya, usaha tersebut tentunya di

muIai dari Iingkungan keluarga.

Salah satu usaha untuk meraih cita-cita tersebut

adalah dengan menanamkan kesada.ran kepada seluruh

lapisan masyarakat tentang pentingnya perkawinan yang

dapat mengantarkan umat beragama untuk merasakan

ketenangan dalam kehidupan bersama antara pr'i a dan

u/anita-

A. Rahmat Rosadi ( 1993), mengatakan bahwa per-

kawi nan merupakan Iembaga sakra l untuk memenuh i

kehutuhan dasar. Set iap manusia mempunyai naluri

untuk menyalurkan seksual dan mengembangkan keturtJn-

an. Perkawinan merupakan sa.l ah satu sarana untuk

mengabdi kan diri l(epada Allah SwT. Disamping itu

clengan perkawitran manusia dapat mewujudkan cilrta

kasih yang terus-menorus untuk seluruh anggota ke-

luarga. Dari cinta kasih itu tumbuh ketenangan dan

I
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ketentraman di antara anggota keluarga yang se'l anjut-

nya mempunyai cJampak positif terhadap kehidupan

masyarakat, barrgsa dan negara. Tujuan perkaw'i nan yang

dipaparkah di atas senada dengan fi rman Al lah SWT

dalam surat Ar-Rum ayat ?-1 :

\l , r', at 2.,2.'/, 
'rj)--C \-'r'S' j1i\ ,r"

.,-,,,2.,..

5 *,r' ,t 1 d-ro-vI

-t(P-
1\.,./ I

c4) :)t
Art i nya

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya .ialah

Dia metl(;iptakan unttlkmu isteli-isteri dari
jenismtr sendi ri, supaya kamu cenderung datr

merasakatr t ent e ram l<ephrlanl'a, dan di j adi kan-Nya
(ii antaramu kasih clan sayang. Sesungguhnya pada

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanc,a bagi kat.lm Yang berPikir".
( Alqrir-an dan Terjemah Departemen Agama RI,
19a4/ 1995 : 644).

Pada zaman rlaht.rIu banyak terjadi perkawinan di

bawalr umur, yakni perkawinan yang di langsungkan pada

usia djbawah 16 tahun bagi wanita dan di bay'ah 19

tahun bagi pria. Perkawinan dibawah umur ini beresiko

tinggi, sehingga pemerintah membuat standar usia

kawin yang tercanttrm dalarn Undang-undang Perkawinan

nomor I tahun 1974 Pasal 7 ayat l yang berbunyi :

"Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah

mencapai umur 19 (sembi lan belas) taht'n dan pihak

wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahttn"'

(S. Sapto A j'i e, 199C) : 4 ).

,, rl'1 / t-
jlj-t:t- 3 it\ z,Z, 2, Z>t-, Jrv

,, , . ,., 2-2),.,, /.

-X4
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usia perkawinan yang termuat dalam LJndang-undang

Perkawinan nomor 1 tahtrn 1974 tersebut masih relatif

muda, yang mana mas'i h banyak dampak negat i f yang

ditimbulkannya antara Ia'in tingginya angka percerai-

an, adanya resiko bagi ibu yang hamil dan melahirkan

rli rJSia mucla seperti pendarahan yang bisa mengakibat-

kan kematian. Di samping itu bayi yang dilahi rkan ihu

yang berusia'rnuda kemungkinan memiIiki berat badan

kurang yang bisa mengakibatl(an cacat fisik maupun

mental , rlan hal itu akan merepotkan orang Iain,

masyarakat, bangsa dan nega.ra.

Masalah-masalah yang t imbu'l akibat perkawinan

usia muria perlu mandapat perhatian dari berbagai

pihak. tlsaha pendewasaan usia kawin diupayakan seha-

gai jalan

satU usaha

(rntr.rk mcnunda perkawi llan trsi a mtlrla - Sa lah

tersebrjt adalah derrgan membcri katr pc-

nerangan-penerangan.. Oi antara orang-orang yang di

anggap tepat untuk nremberi kan penerangan-penerangan

tersebut ada lah tokoh agama dan tokoh masyarakat ,

l( hu s;usnya pada masyarakat pedesaan.

Drs. H. Djoko Pranowo metrerangkan keberadaan

tokoh agama pada masyarakat desa sebagai berikl.,t :

tJlama dan kyai merlrpakan figur terhormat tempat
orang-orang bertanya tentang agama Islflm dan
juga tempat memirrta doa rcsttl- I'lasehat ulama dan
pendapatnya satlgat dipegangi. Bahkan tr'lama darl
kyai tirlak keheratan tlnttlk lnemecahkan kesul itan-
kesul itan yarlg bersi fat kekel ua rgaan dari warga
desa. (Djoko Pranowo, 1985:58).
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Di sampi n9 tokoh

mem'i I i ki kedudukan di

lurah sebagai pemimPinnYa.

DR. Pr i yono T fiengat akan

Dar i apa

hahwa t okoh

yarlg

a9ama

agama, tokoh masyarakat P(rn

hat i masyarakat nYa ' t erut ama

..- Seorang lurrah dipilih ticlak hanya karetta
kepanda i an dan tirrgkat sekol ahnya, akan tetapi
juga karena tisia dan juga kebijal(sanaannya'
Sebab seorang ltlrah bukalr semata-mata kepala
pemerintahan desanya, tetapi juga mertll)akan
"hapak" bagi seltrrtrh pend(.,dlrk yang dipimpittnya'
(Priyono T, 1986 : 57).

rri kemukakan di atas, rnaka jelaslah

darr tokoh masyarakat khtrsttsnya di

desa dituntut ikut serta memikirkan problema yarrg

di hadap'i o'l eh

nya, t ermasuk

masyarakatny,I

masal ah kaw'in

sert a 
_ 

beruPaYa mengat as i -

muda.

Usia perkawinan banyak dipengaruhi oleh kehirlti-

pan, I ingkungatl rlan struktur masyarakat ' Usia per-

kawinan masyarakat pedesaah umumnya lehih rendah cli

banding usia p,erkawinan masyarakat kota' Kelt,lrahan

Mengkat i p Kecamatan Ousun Ili I i r Kabupaten Bari to

Selatan termasLlk cJaerah pedesaan yang terletak jauh

dari kota Buntok yang berjarak t 18 KM dengan trall-

sportasi sungai , Namun dari pengamatan penul is, usi a

kawin di Kelttra.han tersebut cenderung ideal' Kemung-

kinan yang paling banyak mendorong untuk meningkatnya

usia kawin adalah pene'rangan dari tokoh agama dan

tokoh masyarakat yang menjadi pantrt an Iangsung dari

masyarakat set empat .



Hal

mengka j 'i

Isl am dan

penelitian

MA SYARA K AT

MFNGKAT I P

SE I-ATAN 
.. 

.

PERUMUSAN

Unt lrk

agama

j udtt 1

TO KOH

t',lengkat i p l(ecamatan Dtlsun Hilir

Bagaimana pe ran an

kawi n d'i Keltrrahan

K abu pat en

Elagaimana

saan us i a

Dusun HiIir

tersebut diatas, mandorong pentrlis

Ieb'i h dalam tentatlg peranan tokoh

tokoh masyarakat dengan rnengangkat

.,STUD I TENTANG PERANAN IJI.AMA DAN

B

DAI AM P[:NDFWAS/\AN L,SIA KAWIT'l Dl KELUBAHAN

KEC^MATAN DUSUN HIl IB KABI]PATEN BARiI-O

MASAI.AH

rr'l ama da'l am [)endewasaan llsl a

?.

Ba|ito Se l at an.

peranarl tokoh masyaIakat da I atn

kawi n di Kelurahan MengkatiP

Kabupat en Barito Sel at an.

pend€)wa-

K ecamat an

3. Bagaimana keaktifan masyarakat dalam mendengarkan

ceramah,/penyuluhan tentang petrdewasaan trsia kawin

yang di sampai katr. oleh ulama. ltrrah dan P[-KB di

Kelurahan Mengkatip Kecamatan Dusun Hilir Kabupa-

ten Barito se'l atan.

4. Bagaimana keadaan usia kawin di Kelurahan Mengka-

tip Kecamatan Dusurt l{ilir Kabupaten Barito Sela-

tan.

5. Adakah hubungan positif ahtara keaktifah masyara-

kat mendongarkan ceramah ul ama d€ngan penclewasaan

usia kawin di Ke'l urahan Mengkatip Kecamatah Dusun

Hi I'i r Kabupal en Rarito SeIatah.

5
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6. Adakah hubungan nosit'if antara keaktifan masyara-

detrgatrkat dal am mendengarkan

pendewasaan usi a kawi n

penyrt l uhan 'l urah

di KeI urahan Mengkat iP

Bari to Selatan.

keakt i f an masya ra-

dengatrkat rla'lam mendengarkan

pcrldDwasaan usi a kawi n

penytrl uhan Pl KB

di Ke I lr raharl Mettgkat ilr

Kecamatan Dusun Hi li r Kabupaten Barito Selatan

8. Apakah semakin sering masyarakat menderrgarkan

ceramah/penyuluhan semakin dewasa usia kawin di

Kelurahan Mengkat ip Kecamatan Dusun Hi li r Kabupa-

ten Barito Selatan

KERANGKA TEOR I

1 . Pengort i an Peranan

Merton mengemukakan :

RoIe is a number of shope certain activities
which are realized or done by some one or
dertain inst itut'i on in depinite social struc-
ture, a role that is interrelated which
ccrtain status is a role status.
(Peranan adalah kumpularl pola t indal(an ter-
tentu yang di'l akukan seseorang atau lembaga
tertentu dalam struktur sosial tel'telrtu,
peranan yang di kai t kan dengatr kedudukan
tertentu disebut peranan status)-
(Merton, 'l 975 : 27 ) .

Menurut DR. Mi ftah Thoha peranan adalah

"serangl<aian priIaku yang (li harapkan diIakukan

oleh seseorang". (Miftah Thoha, 1993:. ?7)-

Dari kedua pengertian di atas, maka peranan

Kecamatan Dtisun HiIir Kabupatcn

Ariakah hubungan Positif antara

C
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ada I ah t i ndakan-t i ntlak an a t atl ttsaha-trsaha

peranan

da I am

tertelltt,

seseorang

ulama datt

perrelitian

usaha-ttsaha

yang

at au

tokoh

ini

diharapkan, yang rli Iakukan oleh

tertcr'ltu yang di lal<sanakarr dalam trpaya pendcwaliaan

I embaga tertenttJ. S€)dangkan

masyarakat yang dimaksud

adalah tindakan-tindakan at au

Zuha i I i mengatakan

ril ama adalah orang

usia llawin.

2. PengeIt ian, Flingsi dan Kewa jiban tJ'l ama serta

Peranannya Dalam Keltiarga Berencana (KB)

a. Pengert i an (Jl ama

Pengert ian ulama menurtrt Departemen Agama

ada I ah :

Kata tilama adalah bentuk jamak dari kata
"alim" rlari masdar (asal ) ilmall . Ilmatr
adal ah kat a benda j adi an yang berart i

menget ahui , memahami dan at au memptlnyai
peng*:rt ian. Adapun "al im" adalah orang
yang mengetahui, orang yang menrahami agama
'f slarn- Jadi kata "tJlama" adalah sekelompok
orang-orang yang memahami, mengetahtli dan
mnmptrnyai pengertian atatl ahli dalam
ajaran aganra Islam, baik mengetahtti hukum-
hukurn agama, ataltpun memiliki tingkat
implemenlasi illadalr pada kttalitns tcrtell-
'tu. (Deqrartemen Agama, 1986 : 113).

Kl{. Drs. Barlt'ttrldi n Hsuhl<y ( 1995 ) , mellgtrt i [l

pendapat pa f a

ya i t u :

1 ). DR. Wahhab

ahl i tentang pengert ian ulama

A7

SECATA nalrrri,

rnanll)u mengarra I 'i sa f erromerla a I am

hahwa

yan9

ulrtuk
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3).

kepent i ngan hi dup duni a darr akh i rat sert a

takut kepada AI i ah.

Munawi r Sazal i , MA. berpendapat bahwa ulama

harus memil'iki 3 (t'iga) hal Yaittt :

a). Merniliki komitmen hanya dengan Islam.

b). Integr.it6s i imunya. tidak di ragukan.

c). loyal kepada trmat dan bangsa-

Musyawarah antar pimpinan Pesant ren Tinggi

(Al Ma'hadt, I AIi A1 Is'l ami) dan pimpinatr

pesant ren se Indonesia merumuskan penger-

tian ulama sebagai berikut :

t,lama adalalr lramba AI Iah yang khasy-
syatul lah, yaitll mongenal Allah sr:cara
h,ek'i k'i . Mereka rldalah pewari s nabi ,

p€l ita trmat rletrgan i'lmtt dan bimbingan-
nla. Mereka nren jadi pemimpin dan
panu t an yang llswat un hasanah da l anr

ketakwaan dan ist iqamah. Si fat in'i
nren j ad i 'l andasan beribarlah rlan berantal
s,lleh. Mereka bersikap benar rlan adi'l
sert a t i rJak t akllt kepada ce laan. T'i dak
millrgi kut i hawa rlaf su, akt if menegakkan
kr:bai l<atr dan mencegah kentunkaran.
Merel(il t i dak mau mengangkat orang-
orang yang menjadikan Islam hahan

F)crma itlan dan senda gurau sebagai
pimpinan. Mereka adalah pemersatt,
urnat, teguh memper juangkan r.lan menirrg-
gikan Is1am, berjuang di jalan A'l lah'
srrrta nrelan jtrtkan perjuangan Rasultll
'l;rh dalam mencapai keridhaan Allah SV/r

(Uadlurlrlin HstrbkY, 1 995 : 4r- ).

tt;rri beherapa pendapat tt'l sFl)llt, Dl's

Ba(,rrj(l(Jin Hsul)l(y metl'''imnrrIkan krii"t t

u'l ama rrekttt ang-l<t.tt 'lrr!lllyrr ad., latr
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I ). Merlgusai i'l mu agama Islam (taf arlcluh

fiddin) ctan sanggup membimbing umat

dengan memberi kan bekal i lmu-'i lmtl

keis'l aman yang bersttmber dari Alquran,
hariits, i jma' dan qiYas.

2). Iklr'las melaksanakan aiaran Islam-
3 ) . Mampu mengh i dupkan -sunah Rasu I dan

me rr g entba trg k an Islam secara kaffah-
4). Berakh l ak 'luhur, berpi k i r kritis, aktif

mendorong masyarakat mel akukan por-
buatan posit'i f, bertanggunS, jawab tlan
i st i qamah.

5). Berjiwa besar, kuat mental dan fisik,
tahan u j i, h'i dup sederhana, amatrah,

beri rarlah, berjamaah, tawadhu, kasih
sayang terhadap sesama, mahabbah serta
khrrsysyah clan tawakkal kepada A'l 'l ah

SWT.

6). Mengetahui dan peka terhadap situasi
zaman serta mampu menjawab set iaP
persoalatt untuk kepentingan Islam dan
unlatnya.

7). Berwawasan luas dan menguasai beberapa
cabang i lmu demi pengembang ann ya '
Menerima pendapat orang lain yang tidak
bertentangan dengan Islam dan bersikap
t awa d h t.l .

(Barlrurldin 'HsubkY, 
1 995 '- 47)-

b. Fu|rgs i Ul atna

Secarit global Nabi Muhammad SAW menyebut-

kan fungsi ulama dalam hadist Yang

oleh Abu Daud tJan Turmud j i Ya'itu :

d i r i wayat kan

1/ z'.2

tl.\-^lr*)2

dan s estingguhn Ya UIama
,rhli waris a jaratt seluruh nabi
(Muhammad bin 'Alam 'Al AsY'ari,
tahun : 188).

\)tv;'l
," ) ,

ada l ah
Art i nya

t anpa
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Jadi ul ama merupakan pengal'i h fungsi

kenabi an. Set i ap u lama mengemban mi si para

nabi. Ul.Ima nrenrheri karr nAselrat dan bimhingatr

dan had'i ts unttlkyang sesua'r

k e pent i n g.rn

durl i a mau f)un

Menu rtlt

dengan Alquran

dan k emas I ahat zin

aklri rzrt.

hidup manus i a baik

peranan ulama

flepa rt emcn Agama, fungsi

ada I ah sebagai beri kut :

t|l ama rlal am kehi dupan masyarakat
Irldonesia berperan sebagai guru masyarakat
yang merni liki iimu dan kebijaksanaan,
sehirrgga kata darl fatwa mereka diturut dan
di ikuti serta dipatuhi. Oleh sebab itu, di
tangan uI anra dan tokoh-tokoh agamal ah

terclapat kunci yang bi sa menghambat atau
mema j ukan pros(rs pembangttnan . Dengan
demi k'i an, para trlama dan tokoh agama itu
ikut menentukan sttkses t'idaknya pembangu-
nan siesuai dengatr keaktifan mereka dalam
memberri kan b'imbingan, tuntunan dan penga-
raharr kepada umat heragama dengan kebijak-
sanaan, khususnya daiam bentuk :

'I ). Menterjemahkan ni lai-nilai dan norma-
norma agama da'l am keh i dupan masyarn'-
kat .

2). Menterjemahkan gagasan-gagasan pern-

bangunan ke dalam bahasa yarrg dipahami
ol eh umat be ragama.

3 ) . Dengan bahasa u I ama, mendorong masya-
rakat dan umat beragama tlntuk i kut
sert a secara akt i f dal aln usaha mem-

bangun bangsa.
( DepaIl omen Agama, 1986 : 115 ) .

Pada masyarakat pedasaan, Drs. H'

Pranowo mengatakan a(la 4 (empat) fungsi

ya i t u :

Djoko

rJ I ama

dan
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1). Ulama adalah tempat bertanya tentang agama'
ul ama sebagai ahl i d8 lam b i dang agama.

2). Ulama sebagai figur ayah, dalam arti tempat
mengadu dan untuk tempat mendapatkan keten-
t raman batin, setrab nasehatnya biasanya
berrJasarkan ajaran agama atau Alquran yang

memang berfungsi sebagai obat untuk jiwa.
3 ) . l,l ama sebagai penghubung ' Dal am art i mem-

pert emukan warga-warganYa - . -

4). tr'l ama sebagai penasehat rohani -. ' mateli
ceramahnya biasanya terdas6rkan ayat Alqu-
ran dan hariits trabi. Maka nasehat dan

cerarnafrnya akan dirasakan benar dan dapat
memberi kan petun jtrk bagi kehi dupan pen-
dengarnya. (Djoko Pranowo, 1985 : 59) -

c. Kewaj i ban L,l ama

Bebererpa kewaj i ban tJI ama yang perl u d i kem-

bangkan menurut Drs. Bac,ruddin Hsubky adalah :

1). Menegal:kan dakwah dan membentuk kader
ulama :

a). Merranamkan akidah IsIam dan membebaskan
semtla mantrsia dari segala macam kemu-
syrikan

b). Mengatur dan rnelaksankan dakwah Is'lam
bai k terhadap tlmat i jabah malrpun umat
dakwah, termaslrk suku-suku terasing di
seltlruh pe I osok Pedesaan.

c). Merryelenggarakan pendidikan dan penga-
j aran I s'l am secara menYe'l trrtth.

d). Men)bentuk kader-kader penertJs ulama
demi eksistensi perjuangan dakwah
Is'lam.

2). trengka j i dan tnengembangkan Islam :

a). Menggali nilai-ni'lai Islam yang berstrm-
ber rlari Alquran, as-sunnah, i jma' dan
qi),as.

b). Merrcar'i gagasarr baru yang islami untuk
memperba i k i dan meningkatkan taraf
hi clup masYarakat .

c), Menrupuk rasa persatuan d'i antara umat

Islam bila timbrrl perbedaan di antara
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mer€!ka, apalagi perbedaan yang mengarah
kepada pe rpecahan .

(Badrudcl in HsubkY, 1995 : 66).

d, Peranan tllanra Dalam Kell.,arga Berencana (KR)

t,Iama sangat berperan da lam mengena lkan

Borencana ( KR ) kepada masyarakat.Keluarga

Antara lairr sebagaimana yang dikatakan oleh

Drs. Djohan Ffend i sebaga i beri kut :

Ulama membanttt berhasi lnya program Keltlar-
ga Bere'ncana (KB), di mana mereka bertin-
dak set'agai.motivator' Disamping ittJ ulama
cJan t okoh agama I a i nnya j uga meng i kut i
seminar atau l<egiatan resmi lainnya yang

di laksernakatr oleh prcrgram Keluarga Beren-
carra (liB). (Djohan Ef end'i , 'l 991 : 36-37).

3- Tokoh llasyarakat clarl Peranannya Pada Masyarakat

Desa

Pengert i an 'l'okoh MasYarakat

Tokoh masyarakat terdiri dari dua kata'

yaitrr tokoh dan masyarakat - Met.lurut Kamtrs Besar

Balrasa Indonesia pengertian dari tokoh adalah

"Orang yang terkemuka dan kenamaan dalam bidang

pol itikr budaya dan sebagainya". (Departemetr

Pendidikan clan Kebtrdayaan ' 1989 : 954)-

Adapun pengert i an masyarakat menurut

beberapa ahl i sebagaimana yang di kut i p ol eh

Drs. Ngad i yono adalah :

a

Kingsle;'Davis meng;tt akan bahwa
arJalah ke'lompok sosial terkeci l

masyarakat
yang ber-

1)
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tempat tingga'l di dael.ah tertentu, Yang di
daIamnya mengancJtrng seluruh aspek kehidupan
sos i al .

2). Phi 1ip Roup mengatakan bahwa masyarakat
adalah kelornpok sosial yang mempunyai ciri-
ci ri kesamaan tempat tinggal, kesamaan
sistem ni lai, cJan kesamaan aktivitas dan
pola-pola t i ngkah IakunYa.

( Ngad iyono, 1984: 16).

Dari pengRrtian tokoh dan masyarakat di

atas, dapat di simpul kan bahwa tokoh masyarakat

adalah orang yang terkemuka dan kenamaan dalam

kehi dupan sosi a l masyarakatnya.

Menurut Dra. Kart ini Kartono ( 1988) 
'

pemimpin i tu ada yang formal dan ada yang

i nformal , mas'i ng-masi ng memilunyai pcranan dan

f ungsi s6nd i r i -send i ri.

Adapun pengertian dari pemimpin formal dan

informal mentlrut Dra. Kartini Kartono adalah :

1).

2).

Perlgert i an pernimpin forma l :

Pemimpi n f orntal ada lah orang yang o leh
organisasi tertentu ditunjuk sebagai pemim-
pin, berclasarkan kept-ttusan dan pengangkatan
resmi untul< momaltgku jabatan dalam orga-
nisasi dengan segala hak dan kewajiban yattg
berkaitan dengannya trntuk mencapai sasaran
organ'i siasi yat'rg telah ditetapkan.
Pengert ian pemimpitt informal :

Peminrpi t.t 'ittf ormal arlalalr orang yang tirtak
mendapa t kan pengallgkatalr formal sebagai
peminrpitr; ttamttn karena memi'l iki se jumlah
kr.ral i tas unggul, dia mencapa'i kerJL.tdukattnya
sebagai orang yang mampu mentpengartrhi
l<orrrJisi psikis dan prilaku stiatt, kelompok
at at, masyaral<a'1 .

(Kart ini Kartono, 1988 : 5-6).
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Oran!, yang berpengaruh dan diakui sebagai
pemimpirr oleh suatu kelompok atau golongan
tertentu atatl seluruh masyarakat desa
tetapi t irlak memegang jabatan resmi di
pemerintahan. (l{. Hofsteede, 1991 : 113) -

Pem i nlp i rr- parn i mp i tr informal yang dimaksttd

w. Hofst eede tcrsebut adalah

Pet an i y.ay a . pet an i menengah , pet an i
miskin, keturtrnan cakal bakal desa' para
kal(el: , pak l(tlncen, pak Iebe, pemimpin
a li ran, pegawai, bekas pamong desa, guru,
orang desa yang cukup Iama tinggal di luar
desa dan di alrggap ol eh masyarakat desa
mempunyai f:engal aman yang cukup banyak,
perrs i urran, veteran, pedagang, bidan'
perav,at, jsteri pej abst , pengurus organ i s-
asi wan'ita dan tokoh Pemuda ...
(W. l-lof steede, 1991 : 113).

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat

dinrengert i bahwa tokoh masyarakat itu terdi ri

dari peminrpin-pemimpitr forma'l dan'informal.

h. Peran Pomi mpi n Desa

Panj'i Amoraga menyebut kan

Khusus pemimpin informal yang berada di

clesa, W, tlof steede merumuskan pengertian seba-

gai ber'i kut :

Pemillrpin adalah seorang yang aktif dalatn
membuat hal-hal terlaksana. Ia bertugas
sebagai l<oordinator, rlemikian ptlla dengatl
fungsiinya yaitu mengusahakan dall melaksa-
nakart st,ratur ker ja trnl uk mencapai tu juan
[)ers;ama ... Pemimpin mempunyai tugas untuk
meminrpin rlan ntetrgenda l i kan hubutrgan i nt er-
nal di rla'l anl kelompoknYa.
(Panji Arnoraga, 199?- :22).
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w. Hofsteede (1S91 ), menyebutkan bahwa

pem i mp i n-perm imp i n desa merupakan kunci dalam

jaringan komuni kas'i di masyarakat desa dan

sangat berperan dalam kelancaran pembangunan

desa. Sebagaimana d i kat akannya, partisipasi

pemimpin informal dalam urusan desa dan pem-

bangunan desa adalah sangat penting domi lan-

carnya usaha para pemimp'i n formal . Sebal i knya

pemimpin informal dalam situasi dan kondisi

tertentu dapat mengorgani si r ket idakpuasan

rakyat t erhadap pemimpin formal.

Dalam komunikasi antara pemimpin dengan

rakyat biasa untuk mengambi I, keputusan bersama,

W. Hofst eede mengatakan :

Pemimpin informi I dapat memegang peranan
pada berbagai tahap dalam proses pengambi-
lan keputusan, seperti pada :

- obrolan informiI dengan tetangga dan
kawan-kawan

- obrolarr i nformi I sebelum rapat di RT

- obrolan informil sebelum rapat di RK

- obrol an i nformi I sebe l um rapat orang
terkemuka

- obrolan informil sebelum rapat desa
(W. Hofsteede, 1991 : 1 19 ) .

mal,

Drs.

kan

Di antara para pemimpin formal dan itrfor-

yang sangat berperan adalah lurah,

Rozy Munir, Msc dan DR. Priyono T mengata-

Fungs i lurah sering tampak
sat u pihak ia bertanggung

clrraIistis-
j ewab at asDi
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keadaan desa dan mcmber i kan bimhingatr
selaku pirnpinan masyarakat desa, di lain
pihak ia merupakan wakil pem€rintahan yang

bertugas untuk me'l aksanakan kepentingan-
l<epent i ngan Pemerintah.
( Rozy Mun i r darl Pr''i yorro T, 1 gAG : 59 ) '

Adapun f uragsi 'l urah monurut Keput us an

1 98O t a ng-Nomor 44 tahllnMent er i Dalam

ga l 1O Ma ret

or gan i sas i dan

han adal ah :

l en t ang Pedomatr

Kerj a Pemer.i nt ahan

Nege |i

19BO

Tat a

SUslrran

Kelttt a -

C

1 ) . Menggerakkan part i si pasi masyarakat '
2). Melal<sanakan ttrgas dari. 'pemerintah atasalr-

nya.
3). Melaksanakan l<oordinasi terhadap ja'l anllya

peme r i nt ahan l( e I u rahall .

4). Melaksanal<an fugas yang men jad'i tanggung
jawabnya di bidang pelnhangunatt dan kemasya-
rakatatl

ti) - Melal<sanakan tugas-tugas da.l am rallgka
pembinaan ketent raman darl ketr:rt iban'

( Mrisarre f , 1993 :2-5? ) '

Peranan Pemimpin Formal dan Informal Da'l am

Pel ayanan Ke.luarga Berencana (KB)

Drs. Djohar'l Efendi (1991)' mcngatakan

balrwa part i si l)asi para pemimpi n f orma l dan

irrf ormal secara aktif telah menjadi pendtrkung

utama dalam program Keltrarga Berencana Nasional

sej ak berdi ri nya. Part i si pasi akt i f pare pemim-

pin umat dan tokoh agama telah membukt ikan

manfaat besar pada kegiatan pembangunan lain-

nya, kht.tsusnya masyarakat desa ' Tol(oh-tokoh
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masyarakat yang dihormati dan dipercaya masya-

rakat mema inkan peranan penting dalam keberhas-

i'l an program K€luarga Berencana sebagai penase-

hat lokal.

Adaprrn tokoh masyarakat dalam penalitian

ini acJal ah lurah rlan PLKB, karena keduanya

a<Ja1ah orang yang mempunyai tugas yang ber-

hubungan dengan usaha pendewasaan usia kawin'

PLKB sebagai petugas KB yang dakat denga.n

masyarakat, dan di Ka'l urahan Mengkatip dianggap

sebagai tokoh masyarakat diharapkan mampu

nrel al<sanakan usaha pendewasaan usia kawin yang

nrerupakan salah satu tujuan dari pembinaan

generasi muda,

Dalam buku Pedoman Penyuluhan Lapangan

ant a ra 'l ain disebtltkan :

Penden'asaan/penundaan usia kawi n ada lbh
tu juan dari pemb'i naan generasi mtrda yang

merupakan salah satu upaya dalam peningka-
tan mutu pelayanan KB dall akseptor ...
Sasaran pembi naatl generas i muda terdiri :

I ). Langstrng
Pemurra ttsia 7 - 25 tahun

2). Ant ara
Orgarl i sas i Pemtrda ....

t,f,aya :

Menciptakatr tradisi dalam menunjang penun-
ciaan usia kawin. (BKKBN, I989 : 5-9).

4. Pendewasaan lJsi a Kawi t]

a Pengert i an Perl(awi nall
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Perkat^ri natr da l am bahasa Arab adal ah azzaul

dan annikaah. Azzauj ment'rtlt Mahmud Al Shabah

(1993), adalah sesuatu .yang bqrpasangan dellgan

yang Iainnya yang sejenis; keduanya disebut

sepasang (azzaujain), sedangkan pengeit i an

annikaah mentlrut ilmu F'i qh adalah adhdhammu wal

ijtima' artinya berkurnpul, clan menurut istilah

ilmu Fiqh Perkawinan adalah :

e-r-; -l
2.2, z ...' J o .
brfr-, ^"s-

menj ami n halalnya jima' dengan perkataan

at au kawin).

(Syekh Ibrahim A1 Bajuri, tanpa tahun : 94) '

Adapun pe rkaw i nan menu rut Undang-undang

Perkawinan nomor 1 tahun I974 adalah :

Perkarlirran ialah 'i katan lahir hatin'
antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami isite|i dengan tu jtlan memben-

tuk keluarga (rtrmalr tangga) yang bahagia
clan keka l berrlasarkan Ketuhallan Yang Maha

Esa. (S. SaPto Ajie, 1990 : 1)'

b. Tujtlall Perkawilran

1) - TU jtlan Perl('awinan Menurt,lt Agama Islam

Dalam btrku Tuntunall Pendidikan Kehidu-

pan Berkeltrarga Bagi calon Pengant in Melalui

Penasehat Perkawinan BP-4 terbitan Departe-

men Agama dan BKKBN (1993), disebtrtkan

bahwa tujuan Perkawirlan adalah :

(Akad

ni kah



a Mewu j udkan kel uarga

f i rman Al I ah SWT

ayat 21 :

men j aga

had.i ts

Buklrar i

iY, - :j
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sak i nah, sebaga i mana

dal am surat Ar-Rum

t2. , 2, r./.r.r..'

V-ll i(J_t -r;ti-:;t
'r't,.r.. .. .\ / ,. | /r

t,F>- g"t- x;--t ---t) ; :' :_

;P-r$
/.2.. t!

Gb Ll-i'l its
) z.r, l/t,, z )
4,1) o)

"Dan di antara tanda-tanda kekua-
saan-Nya i al ah Di a menci Pt akan
untukmu isteri-isteri dar.i jenis-
mu sendiri, stlpaya kamtt cenderung
dan merasakan tenteram kepadanya'
r, an dijadikan-NYa di antaramu
kasi h cJan saYang. SesungguhnYa
pada yang demikian itu
bena r-lrenar t erdapat tanda-tahda
bag i kaum yang berPi ki r" -

b- Untuk menenangkan llandangan mata dan

kehormatan di ri , sebagaimana

Nabi yang di riwaYatkan oleh

dan Musl im :

'V;;y,;F ,,(1,'e ,Vt.-,,t i* ,' Vet ,.-,*\) u; ip. u,;r'" 
"1 

*-ixt;
I' 4))L i)--;

.,-..
,t-.bL-- ')u-

Art i nya
"Ha i seka l i an Pemuda, barang
siapa diantara kamu Yang telah
sanggUp kawin, maka hendaklah ia
kaw i 11 . Maka sesu|lgguhllya kawi n

itu menghalangi patrdangan (terha-
clap yang dilarang oleh agama) dan

memel i hara faraj . Dan barang
siapa yang t i.lak sanggup hendak-

Art inyB :
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'lah ia berPuasa, karena PUasa 'itu
adal ah Perisai baginYa" -

(Hadit:r Riwayat Bukhari dan Musl im)

2). Tujuan Perkawinan Menurut undang-undang

Menurut Undang-undang Psrkawi nan nomor

1 tahtjn 1974'tujuan perkawinan adalah

membentuk ke'luarga (rrrmah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Mnha Esa.

Persi apan [)e rk aw i nalr

Menu rlit Sumarsono, 'sKM dan kawan-kawan

(1993), pet'siapan p€rkawinan mel iputi persiapan

f i si k dan persi aPan mental . , .

Pers'i apan fisik meliPuti :

1). Pembinaan kesehatan. Faktor kesehatan

memegang peranan pentitrg dalam mewujudkan

suatu perkawinan yang bahagia dan sejah-

tera.

2). tmur untuk melangsungkan perkawinan' Berda-

sarkan penelltian dan informasi serta

pengalttman dalam masyarakat, batas usia

kawin remaja pada umumnya adalah 25 tahun

bagi pria dan 2O tahun bagi wanita' Pada

usia lersebut pria dan wanita sudah mulai

matang jiwanya serta telah memiliki dasar-

dasar grengetahuan tentang perkawinan, namun



3).

4).

kematangatr j iwa clan kemampuan memikul

tanggurrg jawab ini t idak sama pada semua

pria dan wanita. Hal ini banyak dipengaruhi

o l eh keh i dupan , I i ngkungan dan st rukt u r

sosial masyarakat. Masyarakat desa, petani

dan n(r'l ayan Iebi h cepat mampu memi ki'r'l

tanggung jawah keluarga, sedangkan anak-

anak yang hidup cli kota yang memerlukan

pendidikarr lebih tinggi dan Iebih lama,

maka kemamptran tlntuk menti kul tanggung jawab

rumah 1: angga akan lebih tinggi dari umur 20

tahun bagi wanita dan 23 tahun bagi pria'

Umur yang paling baik'trntuk menikah bagi

wanita adalah arltara 22 ' 25 tahun dan bagi

pria antara 25 - 30 tahun-

Kesanggupan memh iay.ai rumah tangga' Masal6h

ekonomi pada umumnya menjadi sarana keseim-

bangan yang cuktlP Peka'

Penget ahuan tentang biologi perkawinan'

Dalam perkawinan, suami iste|i mempunyai

kepentingan dan kelrendak yang borbeda-beda

sesuai dengan si fat dan kodrat masi ng-

masi ng. nanlun merel(a merupakan satu kesa-

tu6n dimana kecJua bel ah pi hak sal ing me-

I engkapi . Bi 1a keduanya memahami

dan kehenrJak masing-masing akan

perbedaan

tercipta

?'l
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suatu rumah tangga bahagia dan sejahtera.

Sedangkan persiapan mental meliputi :

1). Mengerti falsafah perkawinan, yakni meng-

hayati dan menyadari tentang pengertian'

tujuan dan hikmah disyariatkannya psr-

kawi rrarr rlai am Islam, bahwa perkawinan itu

sebagai sunah Rasul ying dianjurkan untuk

melaksanakannya bagi yang sudah siap.

2). Mengetahui perattrran pe rund ang-undangan

tentan!l perkawinan. Perkawinan dianggap sah

j i ka hrerdasarkan perundang-undangan yang

berlaku, baik peraturan ISlam maupun por-

at uran negara.

3). Mengetahui sosiologi dan psikologi 'per-

kawinan. Melalui ikatan perkawinan status

seseorang akan bertlbah, seorang pria akan

menjadi suami dan wanita menjadi isteri.

Masing-masing mempunyai hak dan kewajiban-

Untuk mencapai tujuan itu maka perlu adanya

pembagian kerja yang mengatur tugas antara

anggot a ke I uarga.

Adapun persiapan perkawinan yang bahagia

menurut Dr. Sumarj at i Arjoso, sKM ( 1993 ) '
ada lah :

f ). Cinta yang bertanggung jawab. Untuk menda-

sari perkawinan yang bahagia, diperllrkan
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cinta sejati, cinta yang keluar dari sanu-

bari , jujur dan penuh kei khlasan serta

tanggung jawab dan rela berkorban.

2). Dewasa dan berkepribadian matang, yaitu :

a). Kedewasaan fisik. Dalam hal irri wanita

dianjurkan agar kehami lan ter j8(l i

setelah usi a pa1ing sedikit 20 talrun

. 
dan pria tidak dianjurkan untuk menjadi

ayah parla usia yang terlaltr mrrda.

b). Kedewasaan sosial. Pada umun)nya pria

mencapai kedewasaan sosial pada usia 25

tahun, sehingga seorang pria dianjurkan

menikah r,alam usi a 25 - 30 tahun dan

wanita setelah usia 20 tahun.

c). Kepribadian yang mantap. Dalam hal

perkavri nan, seorang yang berkepri badr'an

mant ap akan memi I i h pasangan yang

dianggap cocok dengan jalan hidupnya,

bi sa mengi si kekurangan dan memberi

dorongarr ke arah cita-cita yang sudah

d i t et apkan.

3). Mengenal secara mendalam, meliputi :

a). Mengenal pritradi pasangan.

b ) - Mengenal ke l uarga pasangan.

c). Merrgenal cita-cita kehidupan pasangan.

d). Mr-.ngenal seks, dalarn hal ini Dr. Srrmar-
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Mengena'i

perkawi nan, H

24

j at i Arjoso, SKM mengatakan

Mengenal seks sebelum menikah, tidak
brgrart i melakukan hubungan seks ter-
sr>but untuk pengenal an. Namun agar
hrrbungan seks seteiah perkawinan memba-
wa kebahagiaan, maka kedua pihak harus
mongetahrri masalah kegiatan seksual dan
frrngsi aI at reproduksi.
(S;umarjati Arjoso, 1993 : 14).

Agama dan adaf istiadat, maksudnya :

a). Kedua calorr suami istri harus satu

a cta mA -

b). lrlemiliki adat istiadat yang sesuai.

tus i a i dea l urlt uk me langsungkat)

Ai syah Dahl an mengat akan

Tentang rrsia irJeal belum ada riset
sampai sel(arang, tetapi menurrit kenyataan,
sesrrai prrla dengan program Kel(.,arga Beren-
cana fKB) maka usia sedang untuk menikah
adalah 25 - ?7 tahL,n untuk wanita dan 27 -
30 tahun untrrk pria ...
(Aisyah Dah I an, 1 993 : 93).

DR. Muhyidin Danakrrsuma, MPH r,alam naskah

I engkap semi nar lol(akarya t ent ang

wanita

pengarult

muda us'i a6rerkawinan

mengat a kan

dan l<e'hami I an pada

Karena itu dipandang dari sudut kesehatan
masya rakat , rrsia yang opt imal bag i seorang
wanita untuk menikah dan hami l adalah
antala 20 - 30 t ahun -

(Doelr Sampoerno dan AzruI Azwar, 1982:93).

d. Perl<aw'i tlan t,s'i a Muda datr Faktor Penyebabnya

Dr. iiudiarlto menyebutkan definisi muda
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tJS 1 A sebaga i heriktrt

Muda usia ialah masa pertumbuhan anak
menjadi dewasa, masa terjadinya pcr-
l(embangan seks stau masa dalam l(ehidupan
yang dimulai dengart timbulnya sifat sel(s
sekunrler yang pertama sampai akhir per-
tumbuhan somat i l<. Masi h terdapat l)erbedaan
pendapat nrengerlai basatan umur mengetrai
rnrrda usia, schingga variasi llmtjr tcr-
ganturlg dari maks(rrl penggtrnaan definisi
ters.!brrt. wllO Fxpert Cornm'i tte memakai
bataa-ian rJrnur di antara lo - 20 tahlln.
.,cngan calatan k;1rakte|ist ik tnttda rrsia
harrrs I et ap di pert ahankan.
( Does Sampoe rno dan Az ru I Azwa r , 1 993 : 69 ) .

Adapun pengcrt i an kawi,r rrsi a mttda, menurut

l)rs. Adi jani Al Alahi j, SH. ( 1992 ) , ada I ah

bagi pria dan ?Ol<awi rr d i bawalr us'i a 25 t ahurr

tahun bagi wanila

Di anat ara fakt or

perkawi nan usi a

di katakan o'leh H

penyebab terjadirrya

nrrrda ada l ah sebagaimana yang

Ai sya h Dah l an

Di masa lampau, perkawinan trsia muda pada
rrnumnya disebabkan oleh sebagai beri kt.tt :

l). Keinginan orang tua untuk cepat-cepat
nrengamb ii mantu.

2). Karena adanya lamaran dari orang yang
d'i segani dan orang tua khawat i r t i dak
clapat lagi calon sebaik itrr.

3). Karena unsur materi yang ingin anaktrya
berbahagia j j ka sudah menikah.

4)- Dari yang bersangkutan sendiri ingin
cepat kawi n karerla nrenyangka akatl
'I ebi h bebas dan hi drrp berumah tangga
'I .tr i h n'i kmat .

l-)). Karena malu oIeh teman sebaya yatlg
sudalr meni kah at au orang t tra khawat i r'

;rnal,rnya akan men jarli perawatr tua ...
( Ai syah Dah I an, 1 993 : 4).
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Menur(rt A. Sur j ad'i , MA. Ph(l . f aktor penyebab

perkawinan us'i a muda adalah :

r ).

2) .

3).

4).

5).

6).

Para orang tua di Pedesaan telah
terbiasa unttJk mengalvi nkan anak gadis-
n:/a begitu ia diTnggap dewasa (usia
antara 12 - 14 tahun) bahkan merel<a
m,-rrasa maltr bi la gadisnya belum
m,-5mperol elr j odoh .

f cbrrtuhan akan tenaga kerja pada sllattl
L,+1go.nu dipecahkarr di antaranya
dengan mengamb i I mantu.
Adanya pandangan bahwa jika anak telah
akil hal ik untuk menjaga kemungkinan-
l(emungkinan yang kurang baik maka ia
dikawinkan.
Dengan mengamt:i I mantu, beban penderi-
t aan h i dup dapat di peri ngan karena
mendapat bantuan dari anak dan mahtu.
I ay out atau denalT rumah yarlg kurang
favourabl e sehingga mempercepat proses
matur'i ty anal( di bidang sel(!i,
Tidak di laksanakannya peraturan yang
melarang perkawinan di bawah umur baik
oleh pamong desa maupun oleh kantor
urusan agama. (A. Surjarli, 1989:180).

apa yang dikemukakan di atas' dalam

seminar'lokakarya t ent ang pcrlgaruh

dan kehamilan pada wanita muda trsia

bahwa f aktor-f aktor yarlg

rnuda

Selairl

kesimpulan

perkawinan

d i s ebut kan mempenga-

di ant n ra-ruh'i terjadinya perkawitran usia

nya adal ah :

1)- Masih dit€)mukannya peraturan yang

member i kesempatan terjadinya perl<av/i -

rran usi a muda.

2). Masih belum sempurnanya penclir,i kan dan
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pengasuhan an6k, s6hingga para remaja

melakukan haI yang sama dengan orang

tuanya, Yakni kawin Pada usia muda-

3). Dorongan ingin melepaskan di ri pihak

remaja dari pengaruh orang tuanya-

4). Remaja menginginkan status sosial

ekonomi nya lebih .tinggi.

Dampak Negatif Perkawinan [Jsia Muda

Drs. A. Surjadi, MA.' Phd mengatakan :

"Salah satu penyebab adanya drop out di seko-

'l ah-sekolah di pedesaan adalah kawin trsia muda"

(A. Surjadi, 1989 : 179).

Hasni ah Hasan ( 1987 ) , mengatakan hahwa

dampak negat i f dari perkawinan usia muda di

ant aranya ada l ah :

I ) . Remaj a yang kawi n pada masa pubert as,

kemat angannya belum menunjang terciptanya

ketenangan dalam dir'i nya untuk bekerja

secara konsisten dalam mengurus rumah

t angg an ya

2). Ibu yang melahirkan pada usia 20 tahun ke

bawah adalah sebab dari kematian ibu waktu

melahirkan.

dari ibu usia muda menga l ami

merryebahkan

3 ) . Bay i

berat

sering

b i sabarlan kurang, yan g

tersebut.kemat i an bay i



4).

5).

1).

Bayi yang mengal ami berat badan kurang 
'

besar kemungkinan akan menjadi penyebab

terjadinya cacat bawaan fisik maupun men-

tal, antara lain penyakit ayan, kejang-

kej ang, kebutaan atau kettllian.

Akibat dari senggama pada wanita usia muds,

merupakan faktor utama terjadinya kanker

rahim-

Selain itti, akihat' yang timbul dari

kawi nan usi a muda

di kemukakan ol eh Dr.

Dr. Azrul Azwar, MPH

psi kologi di antaranya

ada l ah sebaga i mana

Does Sampoerno, MPH

(1982), dari sudut

p6r-

yang

dan

2).

3).

sosial

Men imbrr'l kan hambatan pada program k6pendu-

dukan yang selanjutnya akan menimbulkan

masa'l ah kependudukan dan segala akibatnya.

Menghambat pen i ngkat an peranan wanita,

Meningkathya angka kawin cerai yang kemung-

kinan akan menimbulkan keresahan keluarga

at au ma:iyarakat .

frapat menyebabkan su'l itnya meningkatkan

pen d apat an ke'l ua rga.

Dapat menyebabkan tidak sempurnanya pen-

di di kan dan pengasuhan anak.

Menyebabkan t erhambatnya potensi pribadi.

Kemungki nan untuk melanjutkan pelararan

4).

s).

6).

7).

2A
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t e rhambat

8). Dapat menimbul kan perasaan kurang aman'

ma'l u atau frustasi karena sudah bukan

zamannya Iagi untuk kawin pada usia muda'

Dari sudut kesehatan di antaranya :

I ). Meningkatnya frekuensi anemia.

2). Merringkatnya frekuonsi l(eguguran.

Pendewasaan trsi a Kawin.

Pendewasaan usia kawin diupayakan dalam

rangka mewujudkan keluarga bahagia dan sejah-

tera. Perkawinan bisa di langsungkan bagi P[ia

yang sudah berusia 19 tahun dan wanita yang

sudah berusia 16 tahun berdasarkan undang-

undan-o Perkaw'i nan nomor 1 tahun 1974 Pasal 7

ayat I, tlamun perkawinan pada usia tersebut

termasuk pr:rkawinan usia muda. Menurut Undang-

rrndang PerI(aw'i nan Pasa I 6 ayat I , unt uk me l ang-

sungkan perkaw'i nan seorang. yang belum mencapai

umur 21 tahun hartrs mendapat lzin kedua orahg

tua.

Dalam buku Modul Pendewasaan Usia Kawin

terbitan Badan Koordinasi Keluarga

Nasi ona l ( RKKBN ) di jelaskan :

Be rerlca na

Kedewasaan sieseorang sangat berhubungan
erat rlengan usianya. Usia yang masih muda
(12 - l9 tahttn) memper) ihatkan keadaan
j iwa yang se lal u berubah. Kepr'i badi an pada
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usia ini masih belum mantap- l(arcna itu
sebaiknya perkawinan jangan rli lakukan pada

usi a an t ara 1? - 19 t ahun .

(Drs. Jusman SapL,t ra dan Drs. Sans Hutaba-
rat , 1988 : 2'l ),

AdaprJn us i a

Badan Koo rd i na s i

kawin yang

Keltrarga

A - Ra hmat

seb.a i knya m€nu rtrt

Re rerlcana Nas i crna l

( BKKBN ) tersebut, Rosadi mengat a kan

Sedangkan program Keluarga Berencana dalam
upaya menekankan angka pertambahan pendtl-
dLrk rJi Indonesia memberikan hatasatr seha-
gai penrrndaan terhadap usia kawin yallg
baik ada'lah bagi pria minimal 25 t ahtrn dat.t

hagi vranita minimal 2O tahtrn.
(A. Rahrnal Rosarji, 1 993 : 4).

g. Upaya Pendewasaan Usia Kawin

D6wasa ini masyarakat dituntut untuk

meningkatkan kepedul ian terhadap Keluarga

Berencana da I am rangka mewuj udkan ke I tlarga

bahagia dan sejahtera seperti yang tertuaug

dalam Undang-undang Kependudukan dan Keluarga

Sejahtera (trt,KKS) pasal 1 ayat 12 yang ber-

bunyi :

Keluarga Bcrencana adalah upaya peningkat-
an kepedulian dan perarl serta masyarakat
melalr.ri penr.lewasaan Lrsia kawin, pengattiran
ke 1ah i ran, pembinaan ketahanan koluarga,
pen i ngkat an kesejahteraan keluarga llnttlk
mewujudkan kelarga keci l, bahagia dan
sejahtera.
(Departemen Agama RI dan BKKBN, 1994:11).
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Upaya pcndewasaan usia kawin di Iaktlkan

untuk menghindari masalah-masalah yang timbul

akibat kawin usia murJa yang dapat merugikan

semua pihak. Jalan untuk menghindari masalah

tersebut adalah menunda perkawinan sampai batas

tusia yang ideal.

Penundaan perkawinan menurut BKKBN b6rarti

"mempunyai waktu Iuang yang I ama untuk memper-

siapkan perkawinan itu baik fisik maupun men-

tal".

( Jusman Saput ra dan Sans Hutabarat , 1988:23 ) .

DaIam menanggulangi masalah kawin usia

muda Dr. Does Sampoerno, MPH dan Dr. Azrul

Azwar , MPH mengatakan :

Semenl ara mempersi apkan kebijakan,
strategi dan model penanggul angannya yang
'l ebih sempurna, maka hal-hal yang kiranya
patut di lakukan antara lain :

1).

2).

Mempersi apkan keg i at an penyuluhan
dengan mempergunal(an peI bagai metoda
dan alat-alat penyultrhan yang telah
dil<enal, yang tuj uannya pada dasa rnya
ada lah berupaya meni ngkat kan penget a-
huarr masyaral(at (terutama para remaja)
akan akibat negatif dari perkawirran
rian kehami I an parla us i a muda, dan
selanjutnya heisikap positif dan mau
mempraktekkarr penundaan perkawi nan dan
kehami Ian hingga batas umur yang
t epat .

Mel aksanakan keg'iatan pendidikan
kr;pada msyarakat khususnya para remaja
pedesaan yang trijuannya untuk mening-
kat l<an kewi raswastaan s{:demikian rupa
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sehingga para remaja mcmpunyai k69ia-
tan yang produkt i f dan dapat menunda
dan mempersiapkan di ri sebelum mema-

suki jenjang perkawinan dan atau punya
anak. Ke da'l am kegiatan in'i dimasukl<an
pu I a pend i d'i kan rnengena i keh i dttpan
berkeluarga (family life education)
yang sasarannya juga mel iputi kelom-
pok-kelompok kaum ibu dan kaum bapak
yang ada dimasyarakat.

3). Memberikan bantuan (asistensi ) kepada
l(e'l ompok-ke lompok remaja yang telah
atla di masyarakat, dan selanjutnya
nren j adi kan kelompok tersebut sebagai
model kegiatan yang patut ditirtl o.l eh
remaja lainnya yang kesemuanya dikait-
kan dengan program pembangunan dengan
kehen<Jak untuk menunda usia perkawinan
clan kehami'lan. Bantuan yang diberikan
nrisalnya dalam bentuk dana, fasi l i tas
darr t enaga ahl i.

(Does Sampoerno datt Azrul Azwar, 19A2:27).

D. TUJTJAN Di\i'l KEGUI.IAAN PEI'IELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Ingin mengetaht.ri bagaimana peranan ulams dalam

pendewasaan usi a kawi tr di Kel urahan Mengkat i p

Kecamatan Dusun Hi'l i r Kabupaton Barito Selatan.

Ingin mengetahui bagaimana peranan tokoh masyara-

kat rlal am usaha pendewasaan usia kawin (li Ke'l ura-

han Mengkat i p Kecamat an Dusun Hi I i r Kabupat en

Ba r i t o Se I at an .

Ingin mengetahui bagaimana keaktifan masyarakat

dal am mendengarkan coramah/penyu I uhan tentang

pendewasaan usia kawin ,yang d,isampai kan oleh

ulama, Iurah dan PLKu di Kelurahan Mengkat ip

?

3



34

Kahupaten Barito Selatan dalam meningkatkan f trtrg-

sinya.

2. Bahan kajian bagi penelitian

berhubungan dengan masal ah ini.

3. Tambahan ilmu dan pengal aman bagi

seI an iutnya yang

penu I i s.

Tarbiyah IA]N

F

4. Tambahan l iteratur bagi Fakultas

Ant asar i Pal angkaraya.

PERUMUSAN HIPOTESIS

Llasa'l ah yang akan diuj i dalam

ada lah :

penelitian ini

1. Ar.la hubungan positif antara keiaktif a11 masyarakat

mendengarkan ceramalr tllama dengan pendewasaan trsia

kawi n di Ke'l urahan Mengkat i p Kecamatan Dusun Hi I i r

Kabupat en Barito Se I at an.

2. Ada hurbungan positif antara keaktifan masyarakal

mendengarkan penyultrhan lurah dengan pendewasaan

usia kawin di Kelttralran Mnngkatip Kecamatan Dusun

Hilir Kabupaten Barito Selatan.

Ada hubungan posi t i f ant ara keakt i fan masyarakat

dalam mendengarkan penyuluhan PLKB dangan usaha

pendewasaan usia kawin di Kelurahan Mongkatip

Kecamat an ousun Hi I i r Kabupaten Barito Selatan-

Semakin sering masyarakat mendengarkan ceramah/

penyuluhan tentang penclewasaan usia kawin s€makin

dewasa usi a kawin.

3

4
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KONSEP DAN PENGI'KURAN

Beberapa pengert i an dan batasan masal ah yang

d'i gunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Peranan U lama

Yang dimaksuc, dengan peranan ul ama adal ah

usaha yang d i I aksanakan ol eh u lama dal am pendewa-

saan usia kawin. Adapun yang termasuk lrlama dalam

penelitian ini aclalah kyai dan guru agama yang

memberi kan ceramah/petrgaj i an secara rut in di

l anggar-l anggar dan mesjid.

Untuk mengetahui peranan ulama da'l am upaya

pendewasaan usi a kawi n di Kel urahan Mengkat i p

Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Se'latan

dapat di ukur dari :

a, Kegiatan yang di Iaksanakan, yakni memberi

nasehat tentang penundaan usia kalvi n saat

pengaj i anlceramah rutin ,

1)- 5 - 6 x atau lebih dalam setahun dikategor-

'i kan berPeran, skor 3.

2). g - 4 x dalam setahun. dikategorikan cukt'p

berperan, skor 2.

3). Kurang dari 3 x dalam sctahun dikategorikan

kurang berPeran, skor 1.

b. Materi ceramah/nasehat, meliputi :

usia kill^Iin irieal-1).

2). Dampak negat i f dari' perkaiv'inan usia muda.



3). Falsafah perkawinan.

4). Persi apan ekonomi .

5 ) . Usaha pemb i naan kesehat an.

Materi tersebut di jabarkan menjadi :

1). 4 - 5 materi Yang termuat dalam

memberi ceramah/nasehat di kategori kan

peran, skor 3.

2) . 2 - 3 mat eri yang' t Ermu'at dal am

memberi ceramah/nasehat di kategorikan

berperan, skor 2.

kawin tersebul . Adapun cara untuk

36

set i ap

ber-

set i ap

cukup

3 ) . Kurang dari 2

set 'i ap membe r i

mat er i yang t€rmuat dalam

ceramah/nasehat dikategoli-

kan kurang berperan, skor 1

Kedua irrdikator dari peratran tllama di atas

dicari skor rata-rata dengan cara menjumlah kedtJa

skor dari mas'ing-masing indikator dan menentukan

ni lai rata-ratanya, kemudian ditentukan kategori

dan skor p€ranan ulama dalam pendewasaan

men en t ukan

usta

rat a-

rata peranan u'l ama da lam pendewasaan usi a kaw'i n

tersebut adalah dengan mencari n'i 1ai yang terendah

sampai nilai yang tertinggi dari hasiI rata-rata

skor ulama tersebut, dengan ter'l ebih dahulu menen-

tukan intervalnya, yaitu :

a. Ni lai rata-rata 2,34 - 3 dikategorikan ber-

pe ran .



Nilai rata-rata 1,67

berperan,

Ni lai rata-rata 1 -
berperan.

2,33 di kategori kan ctrkup

1 ,66 di kat egori kan kurang

2. Peranan Tokoh l.{asyarakat

d'i laksanallan oleh tokoh masyarakat dalam usalra

perrdowasaan us i a l<aw in.

]..i.;t -2...r2,2r.1a 44112t a,,zr3 /zn? 'arr1,'rtul,.a

dan menjadi panutan pada masyarakatnya, Tol<oh

masyarakat dalam penelitian ini adalah lurah dan

PLKB. Untuk mengetahui peranan t'okoh masyarakat

dalam pendewasaan usia kawin dapat di I ihat dari

kegiatan yang di Iaksanal<an oleh masing-masing

tokoh masyarakat yang berperan tersebut.

a, Lurah

Untuk mengukur peranan lurah dalam pende-

wasaah usia kawin dapat di lihat dari kegiatan

l urah sebagai ber i kut :

1). Melakukan pencegahan bi la akan terjadi

perkawinan di bawah umur :

a). Melakukan pencegahan setiap kal i akan

terjadi perkaw'inan di bawah umur di-

kategor'i kan berperan, skor 3.

b). Kadang-kadang melakukan pencegahan j i ka

akan terjadi perkawinan di bawah umur

b

c
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d i k at ego r i l<an ctlkup be rpe ran , skor 2 '

c ) . Ti clak pernah me lakttkan pencegahan j i ka

al:an teriadi perkawinan di bawah umur

di kategori kan t i dak berperan, skor l '

Ikut serta metnberi kan penyuluhan dalam

kegiatan yang di laksanal<an dalam usaha

penclewasaan usia kawin :

a). 4 x atau lebih dalam setahl'In ikt,lt serta

member i kan PenYU I uhan

t e rsebut di kategori kan

b), 3 x dalam setahun ikut

dalam kegiatan

berperan, skor 3

serta memberi katr

penyultihan rla'l am kegiatan tersebut

dikategorikan cukup berperan, skor 2'

c). Kurang riari 3 x dalam setahun ikut

sert a memherikan penyuluhan dalam

l(egiatan tersebut dikategorikan kurang

herperan, skor 1.

t.,ntuk menentukan perdnan lurah dalam

penclewasaan usi a kawin, kedua indikator

dari peranan Iurah di atas dicari ni lai

rat a-rat a kemudian ditentukan kategori

peranan I l.,rah t ersebut dengan t erl ebi h

dahulu menentu.kan intervalnya, yaitu :

1. Nilai rata-rata 2,34 - 3 dikategorikan

berperan.

2- Ni lai rata-rata 1,67 - 2,33 dikategori-
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kan cukuP berPeran-

3. Nilai rata-rata 1 - 1,66 dikategorikan

kurang berperan.

b. PLKB

Untuk mengukur peranan PLKB dalam pendewa-

saan usia ka$ri n dilihat dari kegistannya mem-

berikan penyuluhan tentang penundaan usia

l<aw'i n. Kegiatan tersebut di jabarkan men jadi :

1 ) . 4 x dal am setahun di kat,egori kan berperan,

sko r 3.

2). 3 x dalam setahun rlikategorikan cukup

berperan, skor 2.

3). Kurang dari 3 x dalhm setahun dikategorikan

ktrrang berperan, skor 1.

Keal<t i fan Masyarakat Da I am Mendengarkan ceramah/

Penyuluhan Tentang Pendewasaan Usia Kawin

Yang dimaksr.td dengan keakt i fan masyarakat

adal ah kehadi ran masyarakat daI am mend€ngarkatr

ceramah tr'l ama , penyul trhan yang di sampai katr ol eh

PLKB atau lurah da'l am upaya pendewasaan usia

kawin. Masyarakat dalam penelitian ini adalah

masyarakat yang kawin pada bulan Januari sampai

derlgan Desentber 1995 yang beragama Islam.

untuk mengukur keakt i fan masyarakat dal am

mendengarkan ceramah/penyuluhan tentang pendewa-

saan usia kawirt yang disampaikan o.l eh ttlama, Iurah



at aupun

had i r i

ber i kut
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PLKB diukur dar'i banyaknya mereka meng-

ceramah/penyuluhan, masi ng-masi ng sebaga i

a

b

C

3x atau lebih rlil(ategorikan aktif, skor 3'

2x di kategori kan cukup akt if ' skor 2'

Kurang dari 2x dikategorikan kurang aktif, skc'r

Jum'l ah Kehad i ran

Ce r ama h/ Penyu l uhan

Masyarakat Da l am Mendengarkan

Tent ang Pendewasaan Usia KaF,irl

Untuk mengukur seri r;gnya .r.lasyaral(at marl-

dengark an ce ramah/ pen yu l tlhan t ent ang pendowasaan

usia kawin yang rlisampaikan oleh ulama, lurah dan

PLKB dilihat dari j um'l ah kehadiran mereka dalam

mendengarkan ceramah/penytl'luhan tersebtit'

Yang dimaksud dengan jumlah kehadiran masya-

rakat adalah jumlah kehadi ran mereka dalam meng-

ikuti ceramah/penyuluhan yang disampaikan baik

oleh ulama, Iurah mauPun PLKB-

Untuk menentukan skor dari masing-masing

kategori seringnya masyarakat mendengarkan cera-

mah/penyuluhan tentang pendewasaan usia kawin yang

disampaikan oleh ulama, lurah atau PLKB di lihat

dari jumlah masyarakat tersebut, dari yang ter-

kecil sampai yang terbanyak, dengan menentul(annya

kedalam masing-masing kategori, yaitu :

a, 7 - 9 x dikategorikan aktif, skor 3'

4

1



b. 4

c

6 x dikategorikan cukuP aktif, skor

di kategori kan ku rang aktif ' skor 1

41

2

Yang d i maksud

saat me 1 ang-

usi a kawi n

s3x

5. Pendewasaan Usi a Kawin

Pendewasaan usi a kawi n ada I ah

rrilaksanakan oleh uiama, lurah dan

usaha yang

PLKB dal am

kawi n dan mencegah terjadinYa

umur, rJengan menunda Perkawi nan

yang ideal untuk melangsungkan

meni ngkat kan usia

p6rkawi nan di bawah

sampai bat as usia

perkawi nan.

lrntUk

dilihat dari usia kaw'i n responden.

rrengan ttsia kawin acJa'lah usia pada

sungkan perkawi nan Pe rt ama .

Adapun Penguku ran Pe ndewasaan

merrgukur penr,ewasaan usi a kawi n dapat

d'i j abarkan men jarli :

1). Jil(a pria melangsungkan perkawinan pada

usia :

a) . 25 - 30 tahurl ke atas di kategori kan

baik, skor 3.

b). 21 - 24 tahlln dikategorikan cuktip,

skor 2-

c). l(urang rlari 2.1 tahun dikategorikan

kurang, sl(o r 'l .

2). Jika wanita melangir,rngkan'perkawinen pada

usia :

a). 20 - 27 tahun ke atas rlikategorikan



baik, skor 3,

h). 18 -'1 I tahun

skor 2.

c). Kurang dari '1 B

cukup, sl(or,I .

42

d'i kategori kan cukuP,

t ahun di kategori kan



BAR II

EAt.IAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Eahan dan macam data yang digunakan da'l am

penel it ian ini terdi ri dari

1. Data yang diperolelr cJari baharr tertulis, mel iputi:

a

b

Sejarah

Sarana

bcrd i rinya Kel urahan Mengk at i p.

kegi atan u lama danur)tul<

tokoh

c. JrJml ah

d6n pra sa rana

masyarakat,

u'l ama dan tokoh

d

e

f. Teori-teori tentang ulama dan

dan peranannya serta hal-haI

dengan perkawinan

Data yang diperoleh dari bahan

meliputi :

a. Peranan ulama rli Keiurahan'

pendewasaan usi a kawin.

b. Mat er i ceramah.

43

masyarakat di Kel urahan

tokoh masyarakat

berkenaan

tidak tertul'i s,

Mengkatip dalam

Mengkat i p.

Jumlah pasangah kawin pida bulan Januari sampai

Desember I 995.

Latar belakang pendidikan ulama dan tokoh

masya rakat .

yang

2
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Jumlah tatap muka clalam menyampai kan ceramah

set i ap bu l an/ t ahun

Peranan tokoh masyarakat di Kelurahan Mengkatip

dal am pendewasaan usi a kawin.

Mate|i penYul uhan.

Jadwal tatap muka set'iap tahun dalam memberi

penyu l uhatr .

B , METODOI-OG I

'l . PemiIihan tokasi

t-okasi yang clipi lih sebagai tempat penelit ian

adalah Kelurahan Mengkat ip Kecamatan Dusun Hi li r

Kabupaten Barito Selatan Propinsi Kal imantan

Tengah.

Tehni k Penari kan contoh

Tehnik penarikan contoh yang' digunakan dalam

pellel itian ini adalah Purposive Sample, yaitu

subyek yang rJi pi I i h berdasarkan at as ci ri -ci ri

tertentu yallg dipandang mempunyai sangkut paut

yang erat. ciri-ciri atau sifat-sifat populasi

yang sudah diketahui sebelumnYa.

Adapun ci ri-ci ri sampel tersebut arlalah :

a. Ulama rJan tokoh masyarakat cirinya adalah

mereka yang ada hubungannya dengan upaya pende-

wasaan usi a kawi n -

b. Masyarakat yang kawin, ci rinya adalah maqya-

C

d

e

f

?
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rakat yang kawin pada bu'l an Januari Desembe r

1995 "

t i ar1

Dengan

adal ah

demi k i an, maka

sapert i Yang

j uml ah samPel Penel i-

tertuang Pada tabel

beri kttt

TAREI T

,,I'MI.AH SAMPEL PENE I- ITIAN

No. i PoPULASI iJUMLAH
=_

1. t,l ama
Tokom Masyara kat
a. Lu rah
h. PI KB
c. Masyarakat Yang kawin Pada

bul an Januari -DesembelI 995

6 orang

1 orang
1 orang

30 oratrg

:l

=*
J u m I a h | 38 orang

'I ohn i k PetlglrmPtl I atr Dat a

Telrn'i k pengunlpul an riata yang digunakan dalam

pene'l 'i t'i an i rl'i adal ah :

,r, l)c) l( umc t) t e r

1).

2).

Sej arah berdi rinYa KeltJrahan Meng k at i P -

keg'i at an u'l amaunt ul<

3).

4).

Sarana dan Prasa rana

dan t okoh masyarakat.

.lrrml ah ul anla clall tokoh

latar beiakang

masyarakat.

,lum l ah pasangan

masyarakat.

pendi d i kan ui ama dan tokoh

51. yailg kawin Pada btllatr



b. Observas i

Januari sampa i D€rsember 1995.
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.li I aksanakan oleh

ohservasi di I aksanakan ada lah sekedar

gambaralr tentang kegiatan ceramahmengetahui

ul ama dan

PI.KB dan

penyu l tlltan Yan g

liei kut scrt aan I urah rla'l am memberi kan

penyuluhan tentang pendewasaan usia kawin'

Dalam pelaksanaan tehn,;i k observasi ini, tidak

seluruh ulama dalam memberikan ceramah di

obse rva s i .

c - Wawanca ra

wawancara di I aksanakan untuk mendapatkan

dan i nformaninformasi langsung dar i responden

t ent ang :

1). Sejarah berdirinya Ke'l urahan Mengkatip'

2). Jumlah dan jadwal .tatap muka dalam menyam-

pai kan ceramah/penyu luhan tentang p€ndewa-

saan usi a kawi n.

3). Mater'i penyuluhan tentang pendewasaan usia

kawi n.

Angket

Di gunakan unt uk mendapat kan i nformas i

tentang peranan ulama dan tokoh masyarakat

rlal am usaha pendewasaan usia kawin serta anggo-

ta masyarakat yang mendengarkan ceramah/penyu-

rJ
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luhan tentang pendewasaan tlsia kawin'

Anal i sa Dat a dan Pengu j i an H i pot esa

Data yang telah terkumpul akan dianal isa

melalui dua cara yaitu, analisa kualitat if dan

analisa kuantitatif. Data yang berhubungan dengan

perum(,san masalah no. 1 - 3 yaitu' "Peranan ulama

dan tokoh masyarakat rlalam pendewasaan usia kawin'

keakt i fan masyarakat dal am mendengarkan ceramah'/

penyuluhan yang disampaikan oleh uIama, lurah dan

PLKB rJal am pendewassan usia kawin serta keadaan

us ia kawi n di ke lurahan Mengkat i p" akan d ianal i da

secara Kualitatif,, dengan, langkah-langkah yang

disusun oleh Sanafiah Faisal (1990), sebagai

beri kut :

a. Pacla saat di Iapangan digunakan analisa sebagai

beri kut :

1). Anal isa Domain, digunakan untuk memperoleh

gambaran atau pengertian yang bersifat umum

cjan relatif menyelurtrh tentang apa yang

t arcakup dal am permasal ahan yang tengah

diteliti yaitu, gamb'aran umum lokasi' pene-

l itiarr, latar belakang pendidikan ulama dan

tol(oh masyarakat, sarana dan pra sarana

untuk kegiatan ulama. dan tokoh masyarakat,

j uml ah pasangan yang kawi n dar i bul an

Januari - Desember '1 995, peranan ulama dan

47
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tokoh masyarakat dalam pendewasaan usia

kawin serta keadaan usia kawin di Kelurahatr

Mengkaf i p.

2). Analisa Taksotlomi, digunakan untuk ana l i sa

'I ebih rinci dan mendalam. Pada analisa ini

fokus penel itian ditetapkan terbatas pada

domairr-riomain tertentu yang sangat berguna

menjelaskan fokus penel itian dan mellun juk-

kan struktur internal masing-masitlg domai n

clengan menghimpun e'l emen-e lemen yang sama

dalam satlt domain, yaitu dengan memi I ih dan

mengambi I rlata-clata sesuai dengan pokok

permasalahan sehingga didapat dua kelompok

data yang dapat menjelaskan "Peranan ulama

dan tokoh masyarakat dalam pendewasaan usia

kawi n, keakt i fan masyarakat mendengarkan

ceramah/penyul uhan tentang pendewasaan usia

kawin serta kearJaan usia kawin di Kelurahan

Mengkatip".

3). Anal'isa Komponens'i al ' mengorganisasikan

kontras arltar elemen dalam domain, dimana

masing-masing elemen dari suatu domai n

mempunya i karakteristik yang membedakan

antara sa'tu clengan yang lainnya dan perbe-

daan ini akan diselesaikan dengan analisa

komponensial. Dalarn langkah ini perbedaan-
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perbedaan yang terdapat dalam masing-masing

pokok permasalahan dianal isa' sehingga

diketahui bahwa peranan ulama dan masyara-

kat dalam pendewasaan usia kawin tidak sama

dan diketahui pula keadaan usia kawin di

Kel urahan Mengkat i p berbeda-beda'

SeteIah seIesai mengumpulkan data di Iapangan

menggunakan "Analisa Tema", tujuan digunakan

analisa ini adalah untuk menemukan tema-tema

yang keberadaannya menjelma secara Iuas dal,am

sejumlah domain untuk mencari hubungan yang

mengintegrasikan Iintas domain yang atla dalam

penelitian dengan cara :

1). Membuat diagram sk€matis yang dapat menun-

j ukkan ket erka it an segenap pokok-pokok

permasalahan untuk memberikan visual isasi

hubungan ant ar pokok-pokok permasal ahan '

Dari vistral isasi ini dapat tema-tema yang

ada da'lam st ruktur Peranan ulama

masyarakat dal am Pendewasaan

dan t okoh

usia kawin

Kelurahansert a keadaan us ia

Meng kat i P.

2). Menafsi rkarl tema-tema

skemat ri s.

t<awiir d i

yang ada Pada diagram

3). Mencocokkan tema-tema universal

lah iiteratur atau teori-teori

dari se j um-

dan mel acak
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kesesuaiannya dengan fepomena di lapangan'

4). Menyimpulkan segenap data atau informasi

yang telah ditemukan. sehingga didapat

se j uml ah kesimpulan-kesimpulan yang dapat

di'l acak kebenarannya tentang "Peranan ulama

dan tokoh masyarakat dalam pendewasaan usia

kawin serta keadaan trsia kawin d'i Kelurahan

Mengkat i p.

Data yang berhubungan dengan hipotesa akan

disnal isa secara kuant itat i f dengan menggunakan

'I angkah-langkah tehnik analisa data yang disusun

oleh DR. Nana Sudjana (1991), yaitu :

a. Memperbai ki data, artinya melihat kembal i data

yang telah terkumpul apal(ah semua jawaban sudah

terisi atau beIum, apakah cara menjawabnya

sudah betu I dan lain -lain.

b. Membuat koding, art inya memberi tanda agar

mudah memeri ksa jawaban.

c. Melakukan skoring pada setiap jawaban respon-

den.

d. Menggolongkan kategori jawaban ke dalam tabel '

e. Mengo l ah clan mengh i t ung (rat a -

f. Mendiskripsikan hasi l hitungan dalam bentuk

tabeI.

g. Membuat interpretasi data dalam bentuk pernya-

t aan -



h. Analisa lanjut trntuk uji

Untuk menguji hiPotesa

tesa 4 digunakan tehnik

Kont i ngensi dengan rumus :

51

h'i pot esa .

1 sampai dengan hi Po-

kore lasi Koefisien

r u mt.l :i

2
C

X

2^fx +N

x 2 clapat cli perol eh detrgan mr:nggunakan

x( )?fo - ft
x?.

ft

Keterangan:

N = J unl'l ah s ampe I

Fo = Fr6kuens i observasi

Ft = Frekuensi teorit is

Untuk memberi i nt e rpret as i terhadap

indeks koralasi Kontingensi c, terlebih

mengubah harga c menjadi Phi dengah rumus :

angl<a

dahu ltt

^!- 
1 C

2

Setelah diketahui harga E, untul( mengetahui koral-

asi tersebut signifikan atau tidak, maka dilanjut-

kan dengan uj i s'i gnifikasi korelasi dengan memakai

rumus "t" h'i tung, yaitu :

C
91



r,f,n 2

tidak adanYa

variabel Y'

regresl

X terhadap

5?

hrrbungatr

kemud i an

t

r

r

t

d1

Ph i

,?

n = JumI ah sampel

Untuk mengu j'i hipotesa 5 digunakan teknik

kore'l asi Prodtrct Moment denl;an rumus :

(x) (v)n . xy -xy

{n (x2 ) - (x)2

x = Skor yang di Perol elr

penyu I uhan .

Y = Skor yang diPeroleh

n = ,luml ah sampel .

Setelah itu dilanjutkan

) - (v)'

menclengarkan cer amah /

dari usi a kawi n -

dengan r llmu s hitllng

n(y i>

dari

t

untuk mengetahu'i signifikan atau tidaknya'

n-2

^,r 1

Sotelah diketahui ada atart

antara vari abel X dengan

dilarrjutkan dengan rtrmus

menguJ r

yaitu :

( t\')

penga ruh va r.i abe I

(:x2 ) ( rx ) (

r2

rxY )

'I inier untuk

variabe'l Y

a

b

t1 rx - (rx)2

n IXY >x ) ( :Y]
n IX2 - (:X)2

Persamaan garis regresinya adalah Y=a*b (x)
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GAMBARAN IJMI'i/l IOKASI PEIIFI ITlAN

A. SEJARI\H SINGKAT BERDIRiNYA KFI IIRAIIAN MFNGKATiP

Pada mu I anya

Sebelum tahun 1981

t,lengkat i p adal ah sebuah desa

desa l,'lengkat i p tel ah memiliki 7

peri ode kepem imp i nan.

Pada tahun 'l 98l desa Mengkatip menjadi sebuah

Kolurahan berdasarkan peraturalr Menteri Dalam Negeri

nomor 2 t ahun 1 98O t ent ang pedoman pembent ukan,

pemecaharr, penyatuan dan penghapusan kelurahan.

Kelurahan Mengkatip Kecamatan Dusun Hilir Kabupatan

Barito Selatan sc jal( berdi rinya sampai dengan tahutr

1995 memi I iki 3 periode kepemimpinan, yakni :

1. Periode tahun 1981 sampai dengan tahun 19Ba dip!m-

pi n ol eh /\chmad Kusasi Agrli.

2. PeriocJe tahun 1984 sampai dengan tahrrn t99o rJipim-

pin olch Niper OG.

3. Pe'riode tahun 199o sampai dengarr tahun 1995 dinim-

pin oleh Niper OG-

K EAI]AAN GEOGRAF I S

1. l..uas dan Batas lVi lavah

l(elrlrahan Mengkatip merupakan ibu kota Keca-

matan Dusun H'ilir dengan luas 385 Km2, Kelurahan

53



Mengkat i p terdiri dari 4 Rw

wi l ayatt

dan 11 l1T.

xelurahah

54

Mengkat i Pbat asAdaPun

adal ah :

a. Sebe I ah Ut ara berbat asan dengan desa oampa r a n

Kecamatan l)ustllr Hi I ir-

b- Sebelah Selatan berhatasan rlengan desa Kelanis

Kec;amat an ltlsull Hilir.

c. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Lehai

Kecamat an l)usun Hi I i r -

d. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Mahaiandau

Xecamatan Dusutl Hi I i r- '

2. Letak Desa dan Jarak Tempuh ke Kota

Kelurahan Mengkatip ter'l etak di tepi sungai

Barito. Jarak tempuh dari Kelurahan Mengkatip ke

kota adalah sebagai beril<ut :

a. Ke ibu kota k8bupaten = 118 Km-

b. Ke ibu kota Propinsi = 3O7 Km'

C. KEADAAI-I DEMOGRAF T S

1. Mata Pencaharian

I/lata pencaharian penduduk Kelurahan Mengkatip

sebagian besar tertumpu pada perkebunan rotah baik

pemil ik, penggarap maupun btrruh- untuk Iebih

jelasnya dapat dilihat pada tahel beril<ut :
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-TAB 
E L I I

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK KELURAHAN MENGKATIP

No. i Mata Pencaharian I Jumiah i x

Perkebunah rot an
- Pemilik
- Penggarap
- Buruh
Nelayan
PNS
Pensi un an
Perdagangan
Peternakan
Sektor Jasa
Sektor I ndust ri

Jumlah I 2O5O i 1O0

Sumber data: Buku Induk Kelurahan tahun 1995.

2. Jum l ah Pendudul<

Juml ah penduduk Ke lurahan Merrgkat i p pada

tahun 1gg4/1995 sebanyak 3720 j iwa' terdi ri dar'i

'l ak i - l aki l9llo j i wa dan perempuan 1790 j iwa. Unt uk

'l eb ih j el asnya dapat di I i hat peda tabel beri kut :

TABFI I I I

JUMLAH PENDUDUK MENURI.,'T TINGKAT IJSIA

OAN JENIS KEI-AMIN DI KELURAHAN MENGKATIP

No. I Tingkat tJsia i Laki-laki I Perempuan lJumlah

(.4 (5)

44
253

t 350
a2

168
.t1

112
20

6
4

2,15
1? ,34
65,85

4
8,19
o,54
5,46
0,98
o,29
o,2

1

1

4
5
6

2 )'
o
5

10
15
20
25

-4
-9
- 14
- 19
-24
-29

t ahurl
t ahun
t ahrrn
t a hun
t ahu n
t ah un

22,3
288
249
11?
116

94

199
332
'I 64
100
'! oo
9a

412
6?O
413
212
216
192

f . i

I

?.. i

4. Is. i6. i7- i8. I

I

I
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- _*L41-----i-- (5 )_ (3)
103
106
?-12

150
149
'l?Et

30
35
40
45
50
55

103
93

209
146
'l 41
105

.
Jumlah i 1930 i 1790 i3740

Sumber data : Data Demografi Kelurahan tahun

Dari tabel di atas diketahui bahwa

penduduk rJalam usia produktif (15 - 54

sebanyak 2035 jiwa atau 54,7 x-

Untuk mengetahui jumlah penduduk dari

penclirJ'i kan di Kelurahan Mengkatip dapat

pada tabe l berikut :

TABEL IV

1995.

j um lah

tahun)

t i ngkat

d i I i hat

.JIJI\,It AH PENDUDI-'K KELURAHAN MENGKATI P MENURUT

T I NGKAT PENDIDIKAN

No. I Tingkat Pendidikan I Jumlah I x
<

Belum seko l ah i

Ti dak tamat SD I

Tamat SD i

Tamat SLTP i.

Tamat SLTA i

Tamat Akademi i

Tamat Perguruan Ti nggi i

But a Aksara 1O-55 t hn - l'

=
J u m 1 a h | 372C- : 'l 0O

653
2 401

431
92
7A

7

6
52

1 7,55
64,54
1 1 ,59
2,47
2,1
o,19
o,16
1,4

8. i

s. i

10. i

11. i

12.i

- 34 tahun
- 39 taht,n
- 44 t ahun
- 49 tahttn
- 54 tahun
ke atas

i 206
i 19s
i 4?-1

: 2s6
i 29O

i 233

1.
2.
3.

5.
6.
7.
8.

Sumh)er data : Data Demograf i Kelurahan tahun 1995'



Dari tabel di atas diketahui
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bahwa pend udu k

sebanyak 11,59 xlulus SDKel urahan Mengkat i P

'I u I us SLTP sebanYak

Sedangkan pend udu k

tinggi hanya o,35

motivasi dan terus

yang

2,47 % dan lu'l us SLTA 2,1 x

yang I u I us akadem i /Pe rgu ruan

%. Ini berart i Perlu adanYa

d'i t i ngkat kan agar masyarakat

dan perguruan

acla di Kelura-

4 SDN, 1 MIS,

mau bersekolah sampai t'i ngkat SLTA

t i ngg i

Adapun sarana Pend'i dikan Yang

han Mengkatip t€rdiri dari 1 TK,

1 MTs, 1 SMPN dan 1 SMUN.

Agama3

Agama yan g

Mengkat i p terdi ri

di anut o leh

ilari agama

penduduk Kelurahan

Islam, Kristen Kato-

Hindu. untuk lebihl'ik, Kristen Protestan dan

j el asnya bagaimana jumlah

masing dapat diIihat Pada

TABEL V

penganut agama mas i ng-

tabe l beri kut :

.,UMLAH PENDUDI.,,K KELURAHAN MENGKATIP MENURUT AGAMA

No. I Agzrma i Jumlah (orang) | %

Islam
Kristen Prot est an
Katol i k
Hi ndu

Jumiah i 3'720 iloo

1.
2.

4-

2 ,432-
797

"42
49

i 76,13
i 21 ,42
i 1,13
i 1,32

Sumber data: Bul(u induk Kelurahan tahun 1994'

I

I

I
I

I

I



Dari tabel d'i atas diketahui bahwa

ri8

penduduk

76, r 3 9l

penduduk

dan TKA

digunakan

'I anggar.

x semi ng-

4

Keirrrahan Mengkat i p

Adapun sarana

sesuai dengan agama

a. 1 buah masj i d.

b. 5 buah I angga r .

c. 2 buah gereja.

Sarana Penga j i an Yas i nan,

Sarana pengaj i an dan

ibu-ibu dan remaja Puteri

Pengaj i an dan yas i nan ini

gu.

mayori t as muslim Yaitu

i badah yang di gunakan

masi ng-mas i ng adal ah :

Majlis Takl im

yas i nan yang

ada l ah 5 buah

d i I aksanakan 1

Di Kelurahan Mengkatip saat ini ada 2 maj I is

takl im yaitu :

a. Maj li s Tak lim Al Hi dayah, khusus untuk ibu-ibu

rtan remaja puteri, Majl is Taklim ini melaksana-

l<an pengaj ian 3 x semi nggu (sore), beranggota

tetap 55 orang.

b. Majlis Takl im Ntrrul H i kmah, beranggota pria dan

wan'i ta baik pemuda 'maupun, orang tua. Majlis

Takl im ini melaksanakan ceramah/pengajaran

anta ra 3 - 7 x seminggu (rnalam), beranggota

tetap 65 orang.

Sedangkan TKA yang ada di Kelurahan Mengkatip

t erdapat 1 buah TKA .
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5. Sarana dan Prasarana Yang Di gunakan Ul ama dan

Tokoh Masyarakat Dalam Pendewasaan 'Usia Kawin

Sarana yang di gunakan uI ama dal am usaha

pendewasaan usia kawin adalah 5 buah langgar, I

buah mesj i d dan rumah-rumah penduduk ' Sedangkan

prasarana yang digunakan ada'l ah alat-alat yang

mendrtkung ke lancaran ceramah sepert i buktr-buku

terbitan Departemetl Agama dah Badan Koordinasi

Keluarga Berencana (BKKBN) yang berkaitan dengan

perkavrinan usia muda dan persiapan perkawinan yang

bahagi a dan kel uarga sej aht era '

Sarana yang digunakan tokoh masyarakat dal5m

usaha pendewasaan usia kawin adalah Balai Kelura-

han dan Posyancltr. Sedangkan prasarana yang diguna-

kan adal ah a lal-al at yang mendukung kel ancaran

usaha pendewasaan usia kawin terutama buku-buku

pedoman dari Badan Koordinasi' Keluarga Berencana

Nasi onal ( BKKBN ).

Khust.is PLKB da l am meI al(sanakan tugasnya

c,ibantu o'l eh sekelompok generasi muda yaitu :

Rebuansyah, Umar, Fitria Susilawati, Sri Utami '

Suri nah rlan Lat i d i Posyand,u ' Sel ai n mereka PLKB

juga clibantu oleh 5 orang pengurus PPKBD (Pembantu

Penlb'i na KB Desa) dan masing-masing 5 orang dar'i 3

Sub PPKBD (Sub Pembantu Pembina KB Desa)'



D. LATAR BELAKANG PENDiDIKAN ULAMA DAN TOKOH MASYARAX/\T

Latar bel Bkang

rakat dapat di li hat

pendi di kan u l,ama

pada tabel VI dan

TABEL VI

60

dan t okoh m8 sya-

VII herikut :

LATAR BEI AKANG PENDTDIKAN I.' I-At,(A

No.l N a m a i Penrli d i kan Terakhi r/Tahun Lu lus

1 . I H. Abdu'l Gan i
2. lAbdul San i
3. lDarman Muhammad

4. iHiImi Adnan, BA
I

i

5.lMahfudhon
6.lH. Daber

iSPIAIN Racha

lNormal Islam
iSR Mengkat i P

lsarjana tuluda

iIAIN Sultan
i 1981

IMAN Jombang

ISR Mengkat i P

Amuntai 2 th../1968
Amuntai / 1944 

.

/ 1994
Faku lt as SYariah

Toha Sai fuddi n Jambi

/ 1986

/ 1952

Sumber dat a : Dokumelltasi.

TABEL VI I

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN TOKOH MASYARAKAT

No.i N a m a lJabatanl Pendidikan Terakhir/th'lulus

1.1 Niper OG I Lurah I SR Mengkat ip / 1952

2.1 Nur Asiah I PLKB I SMAN-1 Buntok / 'tego

Suber data : Dokumerrtasi.

E. JADWAI CERAMAH DAN PENYULUHAN TENTANG PENDEWASAAN

USIA KAWI N

tulateli pendewasaan usia kawin yang disisipkan
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ulama dalam ceramah rutin tidak tentu kapan disampai-

kan, yang jelas ulama di K6lurahan Mengkatip ikut

serta memikirkan kemaslahatan warga Kelurahan M€ngka-

tip dengan memberikan nasehat dalam ceratnah antara 3

sampai 7 kali dalam I tahtrn.

Pengaj i an/ceramah ulama dihadiri sekitar 25

sampai 7O oran9, bai k dari pengaj i an khusus i bu-i bu

dan remaja put€!ri ataupun penga j'ian yang ciihadi ri

o leh seluruh masyar,akat.

(Sumbnr clata : Hasi'l wawan"r." a"ngi}l ulama ddn hasi I

observasi tanggai 8, l0 dan l2 Nopember 1995).

Adapun jadwal penyuluhan tentang Ke'l uarga Beren-

cana(KB) yang di Iaksanakan PI-KB adalah setiap bulan

di t iap-t iap Posyandu. Sedangkan khusus untuk penyu-

Iuhan pendewasaan usia kawin yang sudah di iadwalkan

oleh BKKBN Barito Selatan adalah 4 x rtal am 1 tahun.

Tokoh masyarakat yang i kut berpart i si pasi dal am

penyul uhan pendevrasaan usi a kawi n adal ah I urah.

Penyuluhan tersebut dihadi ri oleh seluruh pihak yang

terkait.

Adapun jadwal penyuiuhan yang disampaikan oleh

PLKB dan lurah tentang .pendewasaan usia kawin di

Ke'l urahan Mengkat i p ada l ah :

a. Bulan Maret, Apri 1, Jul i dan Nopember 1994'

h, Bulan Maret, Mei, September dan Nopember 1995.
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(srrmher dat a : l-lasi 1 wawancara dengan PLKB dan lurah'

observasi tanggal B Nopember 1995)'
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Dari tabel diat,ss cli ketahui hahwa 56,677 masyara-

kat, yang aktif menden4srkan ceramah ulama tentanE pende-

wasaan usia kawin dan 43,332 masyara-kat yang cukup aktif

dalam rnendengarkan ceramah tersebrrt'' SedanEikan nasyara-

kat yang kurang aktif menderrgarkan ceramah Ulana tentanEl

r,endewasaa usia kawi.n s,ebanyak 2l:l?1 , ha]r ini diantaranya

,lisebabkan tiesibukan rrereka bekeria sepan.iang hari

s;ohi.nEga b:i.lak acla 'waht-u luang urrtuk nren6ikuti

ceramah/pr:ndaj ian pacla nralam hari.

UI)tuh men$et.a.ltui bagaimana keaktifan masyarakat

dal.am merlenrlarkan r,enyuluhen tentan€l pendewasaan usia

liawin yane disampa j.kan r-,leh lurah d'apat dil ihat pada

Lal:el beri lir:t :

TABI1L XVI I I

DISTRIBUSI TREKUENSI KEAKTIFAN }IASYARAKAT DAI.AH

}IIiNDDIIGARKAN PENYUI.UHAN LURAH TENTANG

PUNDE}IA6AAN TISlA KAtlIN

tlo. Ra t-eEor i "tr

I

3

Akri.f

Cu krrp alit i f
Ku r alrr{ akt if

s

t4

311

46.67

23,33

,Jrrmlalr '.\t4 1(l4

: rrrrllkr, l

l.atrel r! ial.ar; d'i Iir:t.ahrti l)nhvs 3A7" niasyar:akat-

nren,:lenEarkrrrr ;,arryultthali tent-allts penrlr:wasaan
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!luilber: da'1'-a
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lJ.

baik sebanyak 53,332, vang tetmasuk dalanr hategori

cul<up sebanyak 46,A'iy. clen yune Lernastrk lturand

bidak d j.tenrukan. Dengan demikian dapat' dikaLakan'

balrwa usia kawin wanita di Kelurahatr HenEkatip

rata-rata baik ( ideal ) '

AI{ALTSA DA'[A

1. Anal,isa KualiLatif dan Pembaha'satt

Untuk nenganalisa dabLf.-dals' yanEl diPeroleh

dan surlah clituantlkan kedalam t'abeI Pada bagian

terdahulu, landkah selanjutnya.adhlalr ne lanJ utkan

a aliea daLa secara hrralitat'if ke dalan analisa

tenra denEian langktth- Iangkah :

a. l'lenbua.t cl j-s'grlrnl skematis unLuk. menunjukkan

heLerkaitan polto k-poko h pernasalahan'
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pendeHs.saan usia kawin kepada masyarakat khususnya

kepada para t:ema.iat
Usia kawin l.deaI tragi masyarakat desa adalah

25 tahun bagi pria dan 26 tahun bagi wanita. Dari

hasil penelitian diternukan ,usi,a,llawin 
pria ,?ng

termasuk ir.leal 33,3llX dan cukup ideal 46,6714 '

Seclangkan )'ang krrrang ideal sebanyak 2OZ' DenEan

demikian usia. kawin tr'ri8. rata-rata cukup ideal,

dan j.n i belum sestrai. denElan tecrri-.teori para ahli '

SedanEkan usi.a l<awin wa.nita yand termasuk dalam

kategori baik (ideal) sebanvak 53'332 dan cukup

ideal sebanyak 46.67U sedangkan vang kuranEf ideal

tidak ditenuken. DenEan demikian usia kawin wanita

rata-rata baik (ideaI), dan ini sesuai denElan

teori-beori Fara ahl i.

d. Henyimpulkan segenap data vang telah diperoleh"

Dari uraian terdahulu dapaL disimpulkan

balrwa:

1 . U lama, lurah datr PLKB di Kelurahan l'lengkatip

berperan da.lam Pendewa.saan usia kawin'

2. Hasyarakat yang mendenElarkan ce ramah/perryu Iu han

tenLang pendewasaan usia kawin ya'nEi disampaikan

r,leh ulama., Iurah dan PLKB termasuk .daLam

kategori cukuP aktif

3. Usia kawin Pria rli Kelurahan l'tengkatip rata-

rata cukup ideal clan usia kawin waniLa termasuk

clal lrm kateP.or i irlr:a1.
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2. Analiss Kr:a.rrtitalif dan Penbahasan

IJn tu k

h iFri l, r:! 11ft 4

ml]nggunakan

mengni i hiPotesa 1 samPai denElan

,l idr.lh.e.l(&Il anali F-r n. kuanbitatif dengan

ttlltrll$-rtlmus stat, ist ik sebagai berikut:

a

I

Hubr:ngan Antara Keaktifan l'lasvarakat DaIam

l{err,lenEarkan Ceramah lJlama Tentan€ Pendeuaseran

llsia Kauirr dengan Pendewasaan Usia Kawin

UnLtrk nengu;i i hubungan antara keaktifan

masyarakat dtlsm mendenElarkan ceramah ulama

teni:.ang l',ett':lewas;garrlperiunrlaan usia kawi'rr digu-

nakan rumnsr Krrreladj. Kontingensi yaitu :

x2
qJ=

N

rlerlgan t.erl.ebih rlahulu me.l ihat hasil anElket:

Eebegai berikut, :

TABEL XXlII

TTA'TA SKOF KEAKTIF'AN HAS'YARAT'AT DALAII

MIiND]INGARKAII Cf, RA},IAII TIi,AHA 1'ENTA}IG PENDETIAfiAAII

IISIA KA}TN I)AN SKOR PET{L}E}IASAA}I USIA KATIIN

l:lr-, . Ilaslrorr,:lerr 3 K l{(l tl 1
tlr,.

(l) (2) (3)

3

3

,)

9

z

1

2

a

4

5

1

2

3

,l

5

a

2

1

(,r)

SP K,



(l) ti ii,

l:i

ti

ri

iJ

t.)

I r,l

ll

t:::

13

t4

IlJ

II;

L7

l. {i

1!J

,,1fl

',: I

.,,'.|

:.:.t

1lt;

:i [1

.,,) .

I{,t.

l'1 .

l-,..

I l:i .

14 .

11.,.

lti.

li'.

Iil .

li).

iiL.\ .

21.

'.',it.

,,,.1., 
,

:.111 .

'Ji:t .

::,t I [tl),-. r: ili, l;rJ inlilir?l:

:t

( lt )

:r

i

1

,l

.,.|

:)

1

:.i

:l

:J

1

:l

t):l

(4)

3

L

:l

1

:.i

',!,

3

:t

:j
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$Xetcratt4lan : .

Sl(ilCU : Skr:r kcalit if an nrasvarakat dalan men-

c.lentlarkan cr:ratttult u'lama IerrLang pettde*

w&saarr usia kaw in .

SPK : Skor yanE diperDleh. dari petrclewasaart

usia hawin.

ljntttlt nrenglet a hu i frekuensi keakLifan

masyaraltaL dalntn mendetrriirrhan ceramalt ttlama

Lentarrg pendewa*aan usii 'kar'r i.ri ' clapa L rl i litrat

pada tabel di.sLribusi f reltuetrsi berikuL :

'tABltt, xxr l r

DISTRIBUSI TI(EKUENSI KBAKTIFAN HASYARAKAT

DALAI,I I,IENDNNGARKAN CERAIIAH ULA}IA'TIiN1'ANG

PENDIjIIASAAN USIA KAI{IN

Ka l-eEor i

Akrif

Cukup aktif

Kur:ang:rltLif

,J unt l. a Ir
I O01

Sunrl,er (la1.tl : ttnf kc l-

llnLttk nrenrlel;alrui freltttctlsi r'errclewssarrti usia

ktrwir, ,lo.p.rl- d j l j.lraL pscl{r LirLc l (l:isLrr'i litli; i llrr:ltttctt-

l;i lrrrt'tkttl :

3

I
li

FNo.

36, 67

43,33

2\.1t:i

1t.

13

:ltt

IJ

I
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TAREI. XXIV

DISTT(]BUIJ] FRIKUENB]: PE}II)EWASAAN USIA KATIIN

Ka Lego r i li /"

13

L4

3

43.33

46.67

76

1

z

3

30 'j qvi

Baik

Cu k rr;,

Kurarrfl

J unr I r., I r

l

Sumber data : anHhet

Setelalt rli.hetahrri f rekue:nsi dari keaktifan

masyarakat mendengarkan ceramah ulama tentanE

penclewasaan r:sia kawin clan frekuensi pendewasaan

usiB kawin kerlua data tersebut dituangkan ke dalam

tabel. berikut, untuk melihat hul-rttngan antara kedua-

itya.

TABEL XXV

DATA TENTANG I{I.IBIJI'IGAN ANTARA KEAKTIFAN

HASYARAKA'I' DALAH HNNDENGARKAN CI'RAHAII IJLA}{A

TENTANG PENDEI'|AsAAll UI;IA KAl{III DENGAN

r,I,NDE}IASAAN USIA KA{IN

Kll(lll +.

PKX n*' CA',', K A'I. Jumlglr

I

3

(1

4

cl

g

1

2

l3

t4

3

ll 6 3A

llaik

l_:r l hu p

Ku ]: tr t.t g

,lrrnr lnlr l3



tJ{j

''Kel;erangar,:
KI{CU : KeakLit'an masyat'altat- rlalam nendendarkan

ceramalt u Ianra ten L8'nd pelldewasantt usia

krrw irr .

PK : Pendewasartn us ia ltaw irt

A : Akt,it

CA : CukuP zikl. i.f

liA : Ktt rarlll alil. i l.'

lJtrl-ttl" tne:trEcl.altui lra16la X?' clari

:i i l(otr L j rlgett:; i . rltr lla :/alui surlalt

r-lalarn talJel di a.La.s dinrasrrhl(an he

k r.l r'.i a ,l en E an )l u lll r-l l.j

11 X13
= 4,7ti6'/

ffi

rrrntt r Kr-rreIa-

dituanr{kan ke

dslnrrr l-abe I

( to.'tL)Z

1L

3, 2:133 t$t,4'.$Z ?,1932

I

2x
( [', fr.)

.., a barga i l:erikt:L
fL

. TABDL XXVI

.I'ABEL KI]TUA UNTUK I1INGITA}IUI IIAIIGA IMI KIIADRA'T

trr\LAl'l MIjNCA[{ ANGKA INDEKS KOltEt'ASI XTJNTIN(}IIiSI

l'o Ir l; ( f ,.- t'L) ( f ,r-ll y)?'

(t) (3) (4) (5) (0)

I 8

2. ,l
13X13 : [r ,63ii3

fr
6X13

1 ,6::i:13 2.,667',7 t1 ,4'./3!)

Sr: I

( r)

:l 1.

i)0
2 ,r) L6 2,l(\ (J . tlP,,lr.i



f\" I

( Ii)

Ll x 1.4

:5,1333
ru

13X14
= 6.0667

ifr

(4 )

ri X t4

.{.7

:ll x 3
1.1

:{l

l:l x lJ

| ,:j
, ill

ri x 3
6

Setelalr cl:iPer,rleh harga X2

XZ t.ergir:buL cli rrasukkan ke dalanr

Kon t inF-ensi sebsl{zti berikuL :

xt: ?.6 , it7
@ ,8857 o.94

3g

Selanjut.rrya harEa Phi (6) vang diperoleh di

kr:nsultasikan k.epatla tabel interprestasi Pfoduct

Homent-. diclat:,atlian trahwa O ,gO - t,Og' menunjukkan

korelasi vanE sanHat tinggi

I.ln Luk merrgetahrti. signif ikan at'au tidaknva

hut,unEan tersetrut dilanjutkan dengan rumus

t hitung .fe:oean kriteria sebagai berikut i 
,

t1

:\..1

ldt

kenudian harga

rumus Korelasi

fr
}I

ri )(5(
)( )

a, BB116

a,1436

1,L428

a,376s)

11 , 2667

1I

4.551

E.n7t

1 .21

o,49

11. 56

3

-2,1333

6,9333

1,1

:1.4

9,7

3

1

{\

4

4

!l

rl

'i

EI

26.57l-tl : N



Il, di.Lerinrl

ll, 'l i l.'- t' i ttr'r

t lti tttrrg = ,.' 11-. '
I .- l:il

jikathitunE)t

i ika t triturr, { t
1 = 0..8.4 .-.1Q.:-2

r, - o,8836

t,ab e I

tabel

= 0-,94-..x,5,,29
o ,7t64

4. SJ'/ ti :: .rl14,57
{1 ,341i',,

llzrFtr f- irj trrrrE l.t.Ai4 rf t :t'l:-ts rl ikotrriul t'as; ikatl

Ilef,arla t t.al,r:l .la lanr' df 118, ,1 itenrukan L Label

!.:l,i1rl,it i l.,i'.lr'ihttl- :

:r. I'atlp larai' r:il{triI i]inri I'l' L t.ntre I = ?.fr5

lr- I'arlr t.rrr"a.ll sjEni.f ik:rs;i 1Z t- l-aberl = ?..'16

[renp:arr rle't'r i]lian 
'.1 

iLr:le]iu j lrahwr L hit-rlrrt{

.lel,ilr f-,6rsar ,1 .lri L t"abel ' berarli adn hubtllrABr)

yattfi 5:iErrii'ilir,tt rrlr t.a.ra k.ealil j f r'n rras;yaraliaL tlz'lri.rr

nretl,lr:Jllfat'lia|r i;r'l'antsll ttlanlrr Iclttt\39 pF'r11'lewasasrl

ul;i;r ltawirr dr.!tttt-blI I,ettr:lr:t.las:-ran usis. karvin.

llulrrtrrrlnn Anl.era I(nalit:ilart I'lzrsyzrral<at lJal:rm t'len'le-

trfl:rrk;rrr [.'try,t lttltat) J,rtrrtlr Tert l;rttrq Pettclr:lts:;antt IJs j'a

K,jr.r i11 [.\rilr,]rltt J'r'ttrlr:wal;r'ratl ll:;i a l(apitr.

Urrl rrll ttr.'rr,rtl.i i llr:frrllrliall attl''arn ke:'ekt i f rrn

nras;\,LrrIlin L rlr, llnr ltr.lllenritrl'llaIl f'r'nYrl lrltrrll lur'alt

l,r,s1l.v.yy2;, 1:,r,trrl{:t.rztt:;rIrti rtlja katritt dertEalt ;' g 11r'l g i7 n s; a a I t

u:;in lar.r i.n , I i ,llt t I rr li a t r lttrttt:; kr:'rel asri ke'ntingensji

113j l.rr :

xil

t.,

l_)

xll i. tl
'l an dil:rtt.itrlkart dr.,l'IEall l:umDS
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(.i

9.\

t.--

Unt-uk rr,'nrlet,ahui hasil u;i i korelasi.

clalrrrlrr ri j Iihnt- ' lras;il" angket.

te r sebrt t-

sebnHait"er lr':l:, i.lt

bct i l;t:t:

TABf,I, XXVI

DATA I]KOR KTiAKTITAN HASYARAKAT DAI.A}I MENDI'NGARKAN

PDNY'II],II}IAtI I,I'RAI,I'TI,]N1'ANG PENI)RI{ASAAN USIA KAt{IN

DAII SKOR PENDIiIIASAAN USIA KATIIN

I'l rr . [lesnonrl etr

(.2 )
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